
 

 

Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dengan Tipe STAD terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Fisika pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Turi Sleman 

pada Pokok Bahasan  Momentum, Impuls, dan Tumbukan 

 
SKRIPSI 

 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat sarjana S-1 

 

Program Studi Pendidikan Fisika 

 

 
 

Diajukan Oleh 

Chotimah Setyaningsih 

13690029 

 

Kepada  

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 



Universitas Isfam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-8M.OS-03/RO 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSIlTUGAS AKHIR 

Hal : Persetujuan 

Lamp : 1 Bendel Skripsi 

Kepada 

Yth. Dekan Fakullas Sains dan Teimologi 

UrN Sunan Kaiijaga Yogyakarta 

di Yogyakarta 

Assalamu'alaikum wr. 11'0. 

Setelah membaca,. meneIiti, memberiI<an peb.mjuk dan mengoreksi serta mengadal<an perbaikan 

seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara: 

• Nama 
NlM 
Judul S!<ripsi 

: Olotiman Setyanillgsin 

: 1.359OO2'!l 
:Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif TIpe Jigsaw Dengan Model 

Pembeiajaran Kooperatit Tipe STAn Terlladap Peningkatan Hasii Belajar Fisika Pada 
Siswa Kelas X OJ SMA Negeri 1 Turi Sleman Pada PokDk Bahasan Momentum, 

Impuls, Dan Tumbukan 

sudah dapat di1!iukan kembaii kepada Program Studi PendidiiGm FisIka Faiwitas Sains dan Teknoiogi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam 

Program Studi Pendidikan Fisika. 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera 

dimunaqsyahkan. Ares perhatiannya karoi u<apkan terima kasih. 

wassalamu'alaikum wr. wb. 

Yogyakarta.zjOktober 2017 

11 . M.St 

NIP. 19760526 200604 2 005 



KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
11. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

NomoI': B-3053IUn.02IDSTIPP.00.9/1 1/2017 

Tugas Akhir dengan judu] : Perbedaan Model Pembe l,~aran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Tipe STAD terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Fi sika pada Siswa Ke[as X di SMA Negeri I Turi Sleman pada 
Pokok Bahasan Momentum, Tmpuls, dan Tumbukan 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Nama 
Nomor Induk Mahasiswa 
Telah diujikan pada 
Nilai ujian Tugas Akhir 

: CHOTIMAH SETY ANINGSIH 
: 13690029 
: Kamis. 09 November 2017 
: A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UTN Sunan Kal ijaga Yogyakarta 

TIM UJIAN TUGAS AKHIR 

Penguji I 

Ika Kartika, S.Pd., M.Pd.Si. 
. NIP. 198004152009122001 

Ketua Sidang 

YJJ--­Widayanti, S.Si. M.Si. 
NIP. 19760526 200604 2 005 

Penguji II 

R?chmad Resmiyanto, M.Sc . 
NIP. 19820322000000 1 301 

Yogyakarta, 09 November 2017 

1/1 29/11/2017 



 
 

iii 

 

 



 
 

iv 

 

MOTTO 

 

  “inna ma‟al „usri yusraa” 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (Q.S Al-

Insyiroh ayat 6) 

 

 Jika kalian bersyukur maka akan aku tambahkan 

nikmatku untuk kalian (Q.S Ibrahim ayat 7) 

 

 Jika Allah bersamamu, maka jangan takut kepada siapa 

saja, akan tetapi jika Allah sudah tidak lagi 

bersamamu, maka siapa lagi yang bisa diharapkan 

olehmu? (Hasan Al Bana) 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui perbedaan peningkatan hasil 

belajar fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan (2) Mengetahui 

peningkatan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan momentum, impuls, dan tumbukan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi 

experimental design. Desain penelitian yang digunakan dengan jenis The Non 

Ekuivalen, Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Turi Sleman yang terdiri dari X MIPA 1, X MIPA 

2, X IPS 1,dan X IPS 2. Sampel sebanyak 2 kelas yakni kelas X MIPA 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelas X MIPA 2 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pengambilan 

sampel melalui cluster sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

non tes. Instrumen yang digunakan berupa lembar soal prettest dan soal posttest, 

serta lembar angket motivasi. Analisis data menggunakan statistik non parametris. 

Hipotesis diuji dengan menggunkan Wilcoxon Match Pairs Test. Besarnya 

perbedaan peningkatan hasil belajar fisika dilihat dari peningkatan rata–rata hasil 

pretesst dan posttest. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan Ha 

diterima dan H0 ditolak, yakni terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar fisika 

antara model Jigsaw dan model STAD. Hasil penelitian adalah: (1) terdapat 

perbedaan peningkatan rata-rata hasil belajar fisika antara model Jigsaw dengan 

model STAD yakni sebesar 0,57. Dengan peningkatan rata–rata hasil belajar 

fisika pada model jigsaw sebesar 30,90 dan pada model STAD sebesar 31,47. (2) 

terdapat perbedaan peningkatan persentase motivasi belajar fisika yakni sebesar 

1,36%. Dengan peningkatan persentase motivasi belajar fisika pada model jigsaw 

sebesar 6,66% dan pada model STAD sebesar 8,02%.  

Kata kunci: model Jigsaw, model STAD, Hasil belajar, Motivasi. 
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Differences Cooperative Learning Model Jigsaw Type with STAD Type to 

Improved the Result Physics Learning of Students X Class in SMA Negeri 1 

Turi Sleman on the subject of Momentum, Impulse, and Collision 

 

Chotimah Setyaningsih 

13690029 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to: (1) Know the difference in the improvement of result 

physics learning student using cooperative learning model jigsaw type with STAD 

type cooperative learning model, and (2) to know the improvement motivation 

learning of student toward physics learning by using cooperative learning model 

jigsaw type and cooperative learning model STAD type on the subject of 

momentum, impulse, and collision. 

 This research is a quantitative research with quasi experimental design 

method. The research design used with The Non-Equivalent, Pretest-Posttest 

Design is the type. Population in this research is all student of class X at SMA 

Negeri 1 Turi Sleman consist of X MIPA 1, X MIPA 2, X IPS 1, and X IPS 2. 

Samples of 2 classes that class X MIPA 1 by using cooperative learning model 

type jigsaw and class X MIPA 2 using STAD type cooperative learning model. 

Sampling through cluster sampling. Technique of date collecting using test and 

non test. The instruments used are prettest and posttest questions, and motivation 

questionnaires. Data analysis using non parametric statistics. The hypothesis was 

tested by using Wilcoxon Match Pairs Test. The magnitude of differences in 

physics learning outcomes is seen from the increase in the average results of 

pretesst and posttest. 

 The results obtained that the results of the hypothesis test showed Ha 

accepted and H0 rejected, there is a difference in the increase of physics learning 

between Jigsaw model and STAD model. The result of the research are: (1) there 

is difference of the average increase of physics learning result between model 

Jigsaw with STAD model that is equal to 0,57. With the average increase of 

physics study result in jigsaw model 30,90 and STAD model 31,47. (2) there is 

difference of percentage increase of learning motivation physics that is equal to 

1,36%. With the increase of physics learning motivation percentage in jigsaw 

model equal to 6,66% and on STAD model equal to 8,02%. 

Keywords: Jigsaw model, STAD model, Learning outcomes, Motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menggali potensi-potensi 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik melalui proses kegiatan belajar 

mengajar dengan harapan mampu menciptakan pribadi generasi penerus 

bangsa yang berkualitas, mempunyai keahlian di beberapa bidang ilmu 

pengetahuan, dan memiliki keterampilan sosial. Jadi pendidikan di Indonesia 

seharusnya mampu mencetak atau membentuk peserta didik yang cerdas serta 

berkepribadian baik. 

Menciptakan suatu keberhasilan pendidikan tidaklah mudah, namun 

banyak faktor yang mempengaruhi antara lain: peserta didik, situasi 

pembelajaran atau lingkungan sekolah, wali murid, pemerintah dan 

profesional guru dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat 

dilihat guru saat peserta didik mengikuti pelajaran yang ditunjukkan, peserta 

didik mampu mendalami atau memahami berbagai materi serta peningkatan 

aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran. 

Pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas seorang guru memiliki 

peran penting, seolah-olah seperti seorang dalang yang berperan dalam 

menjalankan sebuah skenario agar mampu menciptakan situasi pembelajaran 

yang kondusif, agar didalam pembelajaran tersebut terjadi interaksi, yaitu 

interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, 

dan sumber pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan 
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dapat menyajikan materi pembelajaran, menyiapkan berbagai media serta 

menggunakan berbagai model pembelajaran. 

SMA N 1 TURI mempunyai 12 kelas yang terdiri dari 4 kelas X yang 

terdiri dari 2 kelas X MIPA dan 2 kelas X IPS, 4 kelas XI yang terdiri dari 2 

kelas XI IPA dan 2 kelas XI IPS, dan 4 kelas XII yang terdiri dari 2 kelas XII 

IPA dan 2 kelas XII IPS. Dimana masing-masing kelas terdiri dari 25-35 

siswa. Siswa kelas X MIPA 1 berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 14 siswa 

laki-laki dan 18 siswa perempuan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di kelas X MIPA 1 SMA N 1 Turi, proses pembelajaran diawali 

dengan guru menyampaikan salam. Guru menanyakan PR yang telah 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru dan siswa bersama-sama 

membahas PR. Kemudian, guru menyampaikan materi menggunakan metode 

ceramah dan menulisnya di papan tulis. Guru juga memberikan contoh soal 

yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Setelah selesai menyampaikan 

materi, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk membaca 

buku paket dan berdiskusi, kemudian beberapa siswa diminta maju untuk 

mengerjakan soal diskusi. Dalam proses diskusi siswa cenderung pasif untuk 

mengerjakan instruksi dari guru karena siswa masih mengalami kebingungan 

dalam memahami materi yang telah di sampaikan guru di depan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa 

selama proses pembelajaran hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini terlihat 

melalui rendahnya ketuntasan KKM. Pada saat observasi peneliti mengambil 
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data dari nilai UAS semester 1 Tahun ajaran 2016/2017, nilai-nilai UAS dapat 

peneliti jabarkan sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Nilai UAS Semester 1 Siswa Kelas X MIPA 1  

Tahun Ajaran 2016/2017 

No  Nilai UAS Jumlah siswa 

1 40 1 

2 42,5 1 

3 45 1 

4 47,5 1 

5 50 3 

6 52,5 3 

7 55 4 

8 57,5 6 

9 60 5 

10 62,5 1 

11 65 3 

12 67,5 2 

13 70 - 

Dari 31 siswa  yang mendapat nilai <70 (KKM) berjumlah 31 siswa 

atau sebesar 100% dengan kriteria ketuntasan belum berhasil. Sedangkan 

yang mendapat nilai   70 berjumlah 0 siswa atau sebesar 0% dengan kriteria 

tuntas berhasil. Atau dapat dikatakan belum ada yang dapat mencapai KKM 

pada UAS semester 1 tahun ajaran 2016/2017. Sedangkan pada saat 

wawancara peneliti terhadap guru pelajaran fisika dan siswa mengatakan 

bahwa materi fisika dirasa masih banyak mengalami kesulitan adalah materi 

Momentum, Impuls, dan Tumbukan. Meskipun materi momentum, impuls, 

dan tumbukan pada tahun ajaran sebelumnya merupakan materi yang berada 

di kelas XI pada kurikulum 2006 (KTSP), akan tetapi karena SMA N 1 Turi 

Sleman pada tahun ajaran 2016/2017 untuk kelas X mulai menggunakan 

kurikulum 2013 revisi sehingga materi ini berada di kelas X. Oleh karena itu, 
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saat observasi selain nilai UAS kelas X semester 1 pada tahun ajaran 2016/ 

2017 peneliti juga mengambil data dari ulangan harian pada materi 

momentum, impuls, dan tumbukan tahun ajaran 2016/2017 dikelas XI IPA 1 

yang ada di semester 1. Nilai–nilai ulangan harian tersebut dapat peneliti 

jabarkan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Nilai Ulangan Harian Materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan 

No  Skala nilai Ulangan Harian Jumlah siswa 

1 51-55 1 

2 56-60 3 

3 61-65 8 

4 66-70 6 

5 71-75 3 

6 76-80 5 

7 81-85 3 

8 86-90 3 

Dari 32 siswa dari siswa kelas XI IPA 1 yang mendapat nilai <75 

(KKM) berjumlah 20 siswa atau sebesar 62,5% dengan kriteria ketuntasan 

belum berhasil. Sedangkan yang mendapat nilai   75 berjumlah 12 siswa atau 

sebesar 37,5% dengan kriteria tuntas berhasil.  

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2, hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa memang masih rendah pada mata pelajaran fisika. Terlebih lagi 

dalam materi momentum, impuls, dan tumbukan. Selain itu jika dilihat dari 

tabel 2 yang merupakan hasil ulangan harian pada kelas XI dalam materi 

tersebut masih banyak yang belum mencapai KKM apalagi jika materi 

tersebut diterapkan di kelas X yang dilihat dari tabel 1 yakni nilai UAS 

semester 1 yang masih belum ada yang dapat lolos KKM , tentunya ini 

menjadi suatu permasalahan dalam pembelajaran fisika. Sedangkan pada saat 

wawancara peneliti terhadap guru pelajaran fisika mengatakan bahwa 
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rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan kurangnya semangat belajar siswa 

terhadap pembelajaran fisika. 

Beberapa siswa yang beranggapan bahwa fisika adalah mata pelajaran 

yang sulit, menakutkan, tidak mengherankan jika banyak siswa yang tidak 

menyukai mata pelajaran fisika, sehingga hasil belajar fisika siswa cenderung 

lebih rendah dibanding dengan mata pelajaran lain. Perlu diingat bahwa 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai merupakan daya dukung bagi 

siswa untuk dapat mencapai hasil belajar yang baik dalam bidang fisika. 

Sampai saat ini di sekolah-sekolah dasar sampai sekolah tingkat tinggi guru 

masih banyak yang menggunakan model pembelajaran lama (kooperatif tipe 

Student Teams-Achievement Divisions (STAD)) yang merupakan salah satu 

tipe pembelajaran cooperative learning yang paling sederhana. Seperti halnya 

pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Turi, terutama dalam 

pembelajaran fisika guru juga menggunakan model pembelajaran STAD 

dalam jalannya pembelajaran di kelas.  

Dalam pembelajaran guru melakukan kegiatan diskusi, akan tetapi 

dalam kegiatan diskusi siswa cenderung diam apabila belum paham tentang 

materi pelajaran. Dalam pelaksanaannya siswa belum mampu memanfaatkan 

waktu secara maksimal untuk berdiskusi. Terlihat siswa masih ada yang 

mondar-mandir yang malah menganggu keseriusan belajar siswa yang lain, 

dalam diskusi terlihat hanya sebagian kecil siswa yang berdiskusi, terkadang 

masih terdapat beberapa siswa berdiskusi di luar materi. Hal tersebut 
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menambah daftar permasalahan yang guru hadapi karena akan menimbulkan 

rendahnya hasil belajar fisika. 

Menggunakan variasi model pembelajaran dengan melihat kesesuaian 

disetiap materi, merupakan cara yang dapat guru tempuh untuk merancang 

pembelajaran fisika. Mungkin dari berbagai macam model pembelajaran yang 

ada saat ini guru dapat memilih salah satu model pembelajaran yang menarik, 

pas, tepat melalui pertimbangan berbagai aspek seperti: topik materi, peserta 

didik, guru, waktu pembelajaran dan alat peraga. Selain itu penggunaan model 

pembelajaran yang baik dan sesuai dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

siswa dalam mengikuti setiap pembelajaran. Dengan adanya minat dan 

motivasi belajar siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa. Sehingga dengan demikian harapan pembelajaran yang diinginkan oleh 

guru dapat tercapai.  

Pembelajaran kooperatif yaitu suatu strategi belajar dimana siswa 

belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda. Model pembelajaran ini mempermudah siswa dalam memahami dan 

menemukan masalah yang sulit dengan saling berdiskusi. Pembelajaran 

kooperatif juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan 

pendapat dan pertanyaan. Student Team-Achievment Divisions (STAD) 

merupakan model pembelajaran kooperatif. Akan tetapi dalam pembelajaran 

fisika terutama materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan di SMA Negeri 1 

Turi ternyata masih menunjukkan hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu, 

perlu adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif yang lain untuk 
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meningkatkan hasil belajar fisika pada materi Momentum, Impuls, dan 

Tumbukan. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang memiliki 

kesetaraan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah tipe 

Jigsaw.  

Jigsaw dikatakan setara dengan STAD karena keduanya memiliki 

karakteristik yang sama yakni pada sistem evaluasi. Sistem evaluasi pada 

jigsaw sama dengan sistem evaluasi pada tipe STAD, yaitu pemberian skor 

nilai baik secara individu maupun kelompok. Dimana STAD memiliki 

beberapa karakteristik yaitu: menyampaikan materi pelajaran (disamapikan 

oleh guru), membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, 

menjelaskan langkah kerja kelompok, menugasi siswa melaporkan hasil kerja 

kelompok, dan membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. Sedangkan 

jigsaw memiliki karakteristik: menyampaikan materi pelajaran (disamaikan 

oleh tim ahli), membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, 

menjelaskan langkah kerja kelompok, membimbing siswa dalam kerja 

kelompok, menugasi siswa melaporkan hasil kerja kelompok, dan 

membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengadakan penelitian 

dengan judul “Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 

Tipe STAD terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika pada Siswa Kelas X di 

SMA Negeri 1 Turi Sleman pada Pokok Bahasan Momentum, Impuls, dan 

Tumbukan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat 

diperoleh identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Ketuntasan KKM materi momentum,impuls dan tumbukan pada mata 

pelajaran fisika masih rendah. 

2. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran fisika yaitu 

materi Momentum, Impuls, dan Tumbukan. 

3. Kurangnya semangat belajar siswa pada pembelajaran fisika. 

4. Partisipasi siswa dalam belajar masih rendah yang ditunjukkan dalam 

kegiatan diskusi, siswa diam apabila belum paham tentang materi pelajaran. 

5. Dalam pelaksanaan diskusi siswa belum mampu memanfaatkan waktu 

secara maksimal untuk berdiskusi. 

6. Kurangnya keseriusan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penilaian hasil belajar fisika pada ranah kognitif menggunakan level C1-C4. 

2. Motivasi belajar fisika siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dan tipe STAD.  

D. Perumusan Masalah  

Setelah peneliti membatasi permasalah yang akan dibahas, dalam 

menjalankan penelitian ini peneliti mengambil rumusan masalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif fisika siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas X di SMA 
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Negeri 1 Turi Sleman pada pokok bahasan Momentum, Impuls, dan 

Tumbukan?  

2. Apakah terdapat peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

fisika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan momentum, 

impuls, dan tumbukan pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Turi Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar fisika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

2. Mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran 

fisika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan 

Momentum, Impuls, dan Tumbukan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat  

a. Manfaat bagi guru 

1) Memperbaiki proses pembelajaran. 

2) Meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. 

b. Manfaat bagi siswa 

1) Meningkatkan motivasi belajar fisika siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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2) Meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa.  

3) Meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

c. Manfaat bagi sekolah 

1)  Hasil penelitian ini dapat dijadikan saran untuk perbaikan 

pembelajaran guru fisika dikelas lain. 

2)  Menanggulangi permasalahan pembelajaran. 

3)  Meningkatkan citra baik sekolah dimata masyarakat. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman: 

1) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar fisika siswa 

terhadap penggunaan model pembelajarn kooperatif tipe jigsaw dan 

STAD 

2) Untuk mendapatkan gambaran tentang peningkatan motivasi belajar 

fiisika siswa  melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perbedaan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan tipe STAD terhadapa 

peningkatan hasil belajar fisika siswa pada kelas X di SMA Negeri 1 Turi 

Sleman pada pokok bahasan momentum, impuls dan tumbukan diperoleh 

kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar fisika. 

Perbedaan peningkatan hasil belajar fisika antara model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan STAD yakni: 

a. Kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengalami 

peningkatan rata – rata hasil belajar fisika sebesar 30,90 dari 

sebelum diberikan perlakuan.  

b. Kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan rata – rata hasil belajar fisika sebesar 31,47 dari 

sebelum diberikan perlakuan.  

c. Perbedaan peningkatan rata – rata hasil belajar fisika antara model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebesar 0,57.   

2. Terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar fisika 

Perbedaan peningkatan motivasi siswa antara model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan STAD yakni: 

a.  Kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengalami 

peningkatan persentase sebesar 6,66% dan kelas dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan 

persentase sebesar 8,02%  

b.   Perbedaan peningkatan motivasi belajar fisika siswa antara model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebesar 1,36%. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan dan dilaporkan, antara lain: 

1. Bagi guru 

Guru harus terus memotivasi siswa dalam setiap kegiatan 

pembelajaran agar tidak terjadi kejenuhan serta dapat meningkatkan 

antusias belajar siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memvariasikan metode pembelajaran, menciptakan suasana kelas 

yang kondusif, memberikan hadiah dan pujian. Diharapkan dengan 

memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu giat belajar, akan 

memacu siswa untuk termotivasi dalam belajar dan menghasilkan 

peningkatan hasil belajar yang optimal. 

2. Bagi siswa 

Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

selalu mengerjakan tugas – tugas yang diberikan guru, dan 

meningkatkan usaha belajar sehingga dapat memperoleh hasil belajar 

yang optimal. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw maupun 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD perlu 

melakukan pengamatan terhadap peningkatan hasil belajar melalui 

faktor–faktor lainnya dan perlu dipertimbangkan bahwa peran guru 

sangatlah penting untuk meningkatkan hasil belajar. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS X MIPA 1 

No. NIS NAMA 

1 2785 Achmad Abu Salim 

2 2788 Afifah Arsi Dhea Anggraeni 

3 2796 Ananda Eka Cahyati 

4 2797 Anggy Oktaviani 

5 2798 Anisa Andina Nurhasanah 

6 2806 Aulianisa Nurul Firdaus 

7 2808 Bella Klarisa Amanda 

8 2815 Devara Argayasya Ariyanto 

9 2819 Dimas Sidiq Prasetya 

10 2823 Fadhila Nur Amalia Afiffah 

11 2836 Fuady Nur Huda 

12 2838 Gilang Dwiki Ramadhan 

13 2839 Hanif Taufiqurrahman 

14 2840 Hanna Waladatun Nurazizah 

15 2846 Khoirul Afifah 

16 2859 Muhammad Mafud Albani 

17 2861 Muhammad Ridho Rachmadhan 

18 2866 Novian Trio Ananda 

19 2867 Obie Nanda Pradana 

20 2868 Paskarista Aurora Tessalonika 

21 2873 Putri Sulistiyani 

22 2874 Rasyid Hamzahshiddiq 

23 2876 Rima Setyani Pratiwi 

24 2881 Rizky Meiliana Putri 

25 2885 Shafadita Putri Trisdianty 

26 2886 Sheriena Mega Putri 

27 2888 Sidang Aji Sampurna 

28 2890 Sukma Adhianda 

29 2900 Whildan Lutvinanda 

30 2902 

Yasinta Wahyu Wulaningrum Sindudipoyono 

Putri 

31 2905 Yunika Hadi 

32 2907 Zahra Rasyida 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS X MIPA 2 

 

NO NIS NAMA 

1 2787 Adelia Viranissa Destiana 

2 2789 Agusti Sabta Riyandani 

3 2795 Ajeng Kusumawardani 

4 2794 Amalia Wahyu Susilowati 

5 2802 Annisa Firnanda Kurniawati 

6 2810 Chintya  Aji Nuriani 

7 2811 Christina Natalia Riesty Setyawan 

8 2813 Della Agustina Nur Fatilah 

9 2818 Dimas Shidiq Permana 

10 2821 Elita Novitasari 

11 2826 Fajar Bima Tri Jatmoko 

12 2828 Fandika Satria Pamungkas 

13 2830 Farhan Arif Nugroho 

14 2834 Fitria Indah Widyaningrum 

15 2844 Istinganah 

16 2845 Jovita Fernanda Permata Sari 

17 2851 Maharani Shinta Wijaya 

18 2854 Muhammad Ainun Najib 

19 2856 Muhammad Imam Herjuna 

20 2857 Muhammad Johan Ardiansyah 

21 2860 Muhammad Maulana Ikhsan 

22 2862 Nabila Putri 

23 2863 Nasruddin Najib 

24 2870 Pradnya Mitha Wisnu Wardani 

25 2872 Putri Ayu Tri Pamungkas 

26 2875 Rifky Bachtiar Lisandra 

27 2877 Riska Handika 

28 2887 Shidiq Kurniawan 

29 2894 Uswatun Khasanah 

30 2895 Vasthi Mahsa Azura 

31 2901 Wina Dwi Martanti 

32 2908 Zahrotun Nuraini 
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DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK AHLI 

No. NIS NAMA 

Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

1 2785 Achmad Abu Salim             

2 2788 Afifah Arsi Dhea Anggraeni             

3 2796 Ananda Eka Cahyati             

4 2797 Anggy Oktaviani             

5 2798 Anisa Andina Nurhasanah             

6 2806 Aulianisa Nurul Firdaus             

7 2808 Bella Klarisa Amanda             

8 2815 Devara Argayasya Ariyanto             

9 2819 Dimas Sidiq Prasetya             

10 2823 Fadhila Nur Amalia Afiffah             

11 2836 Fuady Nur Huda             

12 2838 Gilang Dwiki Ramadhan             

13 2839 Hanif Taufiqurrahman             

14 2840 Hanna Waladatun Nurazizah             

15 2846 Khoirul Afifah             

16 2859 Muhammad Mafud Albani             

17 2861 Muhammad Ridho Rachmadhan             

18 2866 Novian Trio Ananda             

19 2867 Obie Nanda Pradana             

20 2868 Paskarista Aurora Tessalonika             

21 2873 Putri Sulistiyani             

22 2874 Rasyid Hamzahshiddiq             

23 2876 Rima Setyani Pratiwi             

24 2881 Rizky Meiliana Putri             

25 2885 Shafadita Putri Trisdianty             

26 2886 Sheriena Mega Putri             

27 2888 Sidang Aji Sampurna             

28 2890 Sukma Adhianda             

29 2900 Whildan Lutvinanda             

30 2902 

Yasinta Wahyu Wulaningrum 

Sindudipoyono Putri             

31 2905 Yunika Hadi             

32 2907 Zahra Rasyida             
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DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK ASAL 

No. NIS NAMA 

Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

1 2785 Achmad Abu Salim             

2 2788 Afifah Arsi Dhea Anggraeni             

3 2796 Ananda Eka Cahyati             

4 2797 Anggy Oktaviani             

5 2798 Anisa Andina Nurhasanah             

6 2806 Aulianisa Nurul Firdaus             

7 2808 Bella Klarisa Amanda             

8 2815 Devara Argayasya Ariyanto             

9 2819 Dimas Sidiq Prasetya             

10 2823 Fadhila Nur Amalia Afiffah             

11 2836 Fuady Nur Huda             

12 2838 Gilang Dwiki Ramadhan             

13 2839 Hanif Taufiqurrahman             

14 2840 Hanna Waladatun Nurazizah             

15 2846 Khoirul Afifah             

16 2859 Muhammad Mafud Albani             

17 2861 Muhammad Ridho Rachmadhan             

18 2866 Novian Trio Ananda             

19 2867 Obie Nanda Pradana             

20 2868 Paskarista Aurora Tessalonika             

21 2873 Putri Sulistiyani             

22 2874 Rasyid Hamzahshiddiq             

23 2876 Rima Setyani Pratiwi             

24 2881 Rizky Meiliana Putri             

25 2885 Shafadita Putri Trisdianty             

26 2886 Sheriena Mega Putri             

27 2888 Sidang Aji Sampurna             

28 2890 Sukma Adhianda             

29 2900 Whildan Lutvinanda             

30 2902 

Yasinta Wahyu Wulaningrum 

Sindudipoyono Putri             

31 2905 Yunika Hadi             

32 2907 Zahra Rasyida             
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DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK KELAS X MIPA 2  

NO NIS NAMA 

KELOMPOK 

1 2 3 4 5 6 

1 2787 Adelia Viranissa Destiana             

2 2789 Agusti Sabta Riyandani             

3 2795 Ajeng Kusumawardani             

4 2794 Amalia Wahyu Susilowati             

5 2802 Annisa Firnanda Kurniawati             

6 2810 Chintya  Aji Nuriani             

7 2811 Christina Natalia Riesty Setyawan             

8 2813 Della Agustina Nur Fatilah             

9 2818 Dimas Shidiq Permana             

10 2821 Elita Novitasari             

11 2826 Fajar Bima Tri Jatmoko             

12 2828 Fandika Satria Pamungkas             

13 2830 Farhan Arif Nugroho             

14 2834 Fitria Indah Widyaningrum             

15 2844 Istinganah             

16 2845 Jovita Fernanda Permata Sari             

17 2851 Maharani Shinta Wijaya             

18 2854 Muhammad Ainun Najib             

19 2856 Muhammad Imam Herjuna             

20 2857 Muhammad Johan Ardiansyah             

21 2860 Muhammad Maulana Ikhsan             

22 2862 Nabila Putri             

23 2863 Nasruddin Najib             

24 2870 Pradnya Mitha Wisnu Wardani             

25 2872 Putri Ayu Tri Pamungkas             

26 2875 Rifky Bachtiar Lisandra             

27 2877 Riska Handika             

28 2887 Shidiq Kurniawan             

29 2894 Uswatun Khasanah             

30 2895 Vasthi Mahsa Azura             

31 2901 Wina Dwi Martanti             

32 2908 Zahrotun Nuraini             

 

 

 



159 

 

 

 



160 

 

 

 



161 

 

 



162 

 

 

 



163 

 

 

LEMBAR VALIDASI SILABUS 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   :   

Pekerjaan   :   

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “ tidak baik” 

2: berarti “ kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Perumusan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator.      

2 Relevansi materi pelajaran dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan indikator. 

     

3 Penetapan materi sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar,dan indikator. 

     

4 Perumusan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

     

5 Pemilihan media/ sumber belajar sesuai dengan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 
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6 Pengembangan alat penilaian pelajaran sesuai kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator. 

     

7 Rincian alokasi waktu pembelajaran sesuai kompetensi 

inti,kompetensi dasar, dan indikator. 

     

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar.      

Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. Silabus ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. Silabus ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

*) lingkarilah yang sesuai 

2.  jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut atau langsung pada naskah! 

Saran:........................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

Yogyakarta,     2017 

Validator 

 

(....................................................) 

NIP.  
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LEMBAR VALIDASI SILABUS 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   :  Tri Susi Astuti, S.Pd 

Pekerjaan   :  Guru Fisika SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

2. Berilah tanda centang (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “ tidak baik” 

2: berarti “ kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Perumusan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator.    √  

2 Relevansi materi pelajaran dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan indikator. 

  √   

3 Penetapan materi sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar,dan indikator. 

   √  

4 Perumusan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

   √  

5 Pemilihan media/ sumber belajar sesuai dengan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

  √   
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6 Pengembangan alat penilaian pelajaran sesuai kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator. 

   √  

7 Rincian alokasi waktu pembelajaran sesuai kompetensi 

inti,kompetensi dasar, dan indikator. 

   √  

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar.    √  

Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. Silabus ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. Silabus ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

*) lingkarilah yang sesuai 
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 LEMBAR VALIDASI SILABUS 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Dra. Purwaningsih 

Pekerjaan   :  Guru Fisika SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

3. Berilah tanda centang (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “ tidak baik” 

2: berarti “ kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Perumusan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator.    √  

2 Relevansi materi pelajaran dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan indikator. 

   √  

3 Penetapan materi sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar,dan indikator. 

   √  

4 Perumusan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

   √  

5 Pemilihan media/ sumber belajar sesuai dengan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

  √   
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6 Pengembangan alat penilaian pelajaran sesuai kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator. 

   √  

7 Rincian alokasi waktu pembelajaran sesuai kompetensi 

inti,kompetensi dasar, dan indikator. 

   √  

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar.    √  

Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. Silabus ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. Silabus ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

*) lingkarilah yang sesuai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  SMA N 1 TURI 

Mata Pelajaran   :  Fisika 

Kelas / Semester   :  X MIPA 1/2 

Materi Pokok   :  Momentum impuls dan tumbukan 

Alokasi Waktu  : 12 JP 

Tahun Pelajaran  :  2016/2017 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan 

momentum dalam kehidupan sehari-hari 

C. INDIKATOR 

1. Menjelaskan konsep impuls dan momentum  

2. Menjelaskan hubungan impuls dan momentum 

3. Menjelaskan tumbukan dan menjelaskan jenis-jenis tumbukan 

4. Menjelaskan tumbukan berdasarkan koefisien restitusi 

5. Menentukan hukum kelestarian mommentum  
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6. Menjelaskan  hukum kelestarian untuk berbagai peristiwa tumbukan dalam 

kehidupan sehari – hari 

D. Materi Ajar (Momentum, Impuls, dan Tumbukan) 

 Impuls 

 Momentum 

 Hubungan impuls dan momentum 

 Hukum kelestarian momentum 

 Tumbukan: 

 Tumbukan lenting sempurna  

 Tumbukan lenting sebagian 

 Tumbukan tidak lenting sama sekali 

E.  Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran  : scientific  

2. Model Pembelajran   : Cooperatif Learning tipe Jigsaw 

3. Metode Pembelajaran   : Diskusi/tanya jawab 

F.  Alat / Media / Sumber Pembelajaran 

1. Bahan tayang 

2. Lembar Kerja siswa 

3. Lembar penilaian 

Sumber belajar: FISIKA SMA Jilid2, Pusat Perbukuan 

G.   Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (2 x 45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin 

doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

4. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari 

5. Guru melakukan prettest 

6. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan pre test 

7. Guru menjelaskan langkah atau  metode pelajaran 

yang digunakan (langkah jigsaw) 

(saintifik:mengamati/menanya) 

 

35 menit 

 

3 menit 

Inti: 

pembelajaran 

dengan 

model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Langkah – langkah pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe  jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 

5/6 orang 

2. Guru membagi materi pelajaran diberikan kepada 

siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi – bagi 

menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 

anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik:Mengamati) 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari kelompok 

yang berbeda yang telah mempelajari subbab yang 

sama bertemu dalam kelompok – kelompok ahli 

untuk mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli 

secara bersama-sama untuk berbagi pendapat 

sambil mengamati subbab dalam bahan tayangan 

yang berbentuk teks yang telah disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS yang 

tersedia 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke 

kelompoknya bertugas mengajar teman – temanya 

yang ada di dalam kelompok asal. 

 

 

7 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

yang mau mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya seputar materi yang belum dimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa hadiah 

kepada kelompok yang terbaik 

 

 

 

 

 

 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajar di rumah mempelajari 

materi yang akan digunakan pada pertemuan 

berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

10 menit 

Pertemuan kedua  (1x 45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

(saintifik: mengamati, menanya) 

5 menit 

Inti: 

pembelajaran 

dengan 

Langkah -  langkah pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

5/6 orang 

2. Guru membagi materi pelajaran diberikan kepada 

siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi – bagi 

menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 

anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik:Mengamati) 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari 

kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

subbab yang sama bertemu dalam kelompok – 

kelompok ahli untuk mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli 

secara bersama-sama untuk berbagi pendapat 

sambil mengamati subbab dalam bahan tayangan 

yang berbentuk teks yang telah disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS yang 

tersedia 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke 

kelompoknya bertugas mengajar teman – 

temanya yang ada di dalam kelompok asal. 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

yang mau mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya seputar materi yang belum 

dimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa 

hadiah kepada kelompok yang terbaik 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajardi rumah mempelajari 

materi yang akan digunakan pada pertemuan 

berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

7 menit 

 

Pertemuan ketiga  (2 x 45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi salam 

dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

(saintifik: mengamati, menanya) 

5 menit 

Inti: 

pembelajaran 

dengan model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Langkah -  langkah pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 5/6 

orang 

2. Guru membagi materi pelajaran diberikan kepada 

siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi – bagi 

 

 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 

anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan bertanggung 

jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik:Mengamati) 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari kelompok 

yang berbeda yang telah mempelajari subbab yang 

sama bertemu dalam kelompok – kelompok ahli untuk 

mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli secara 

bersama-sama untuk berbagi pendapat sambil 

mengamati subbab dalam bahan tayangan yang 

berbentuk teks yang telah disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS yang 

tersedia 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke 

kelompoknya bertugas mengajar teman – temanya 

yang ada di dalam kelompok asal. 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang 

mau mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

10 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

bertanya seputar materi yang belumdimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada 

kelompok yang terbaik 

 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajardi rumah mempelajari 

materi yang akan digunakan pada pertemuan 

berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

10 menit 

Pertemuan keempat  (1 x 45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

(saintifik: mengamati, menanya) 

5 menit 

Inti: 

pembelajaran 

dengan 

model 

kooperatif 

Langkah -  langkah pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 

5/6 orang 

 

 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

tipe jigsaw 2. Guru membagi materi pelajaran diberikan kepada 

siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi – bagi 

menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 

anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik: Mengamati) 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari 

kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

subbab yang sama bertemu dalam kelompok – 

kelompok ahli untuk mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli 

secara bersama-sama untuk berbagi pendapat 

sambil mengamati subbab dalam bahan tayangan 

yang berbentuk teks yang telah disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS yang 

tersedia 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke 

kelompoknya bertugas mengajar teman – 

temanya yang ada di dalam kelompok asal. 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

yang mau mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya seputar materi yang 

belumdimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa 

hadiah kepada kelompok yang terbaik 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

8 menit 

 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 
7 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajardi rumah mempelajari 

materi yang akan digunakan pada pertemuan 

berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

Pertemuan ke lima (2x 45menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

(saintifik: mengamati, menanya) 

5 menit 

Inti: 

pembelajaran 

dengan model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Langkah -  langkah pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 

5/6 orang 

2. Guru membagi materi pelajaran diberikan 

kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 

dibagi – bagi menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus 

dikerjakan anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik:Mengamati) 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi 

waktu 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari 

kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

subbab yang sama bertemu dalam kelompok – 

kelompok ahli untuk mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli 

secara bersama-sama untuk berbagi pendapat 

sambil mengamati subbab dalam bahan 

tayangan yang berbentuk teks yang telah 

disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS 

yang tersedia 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke 

kelompoknya bertugas mengajar teman – 

temanya yang ada di dalam kelompok asal. 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

yang mau mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya seputar materi yang 

belumdimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa 

hadiah kepada kelompok yang terbaik 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajardi rumah 

mempelajari materi yang akan digunakan pada 

pertemuan berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

10 menit 
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Pertemuan keenam (1 x 45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali apa yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya 

(saintifik: mengamati, menanya) 

5 menit 

Inti: 

pembelajaran 

dengan 

model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Langkah -  langkah pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok 

berjumlah 5/6 orang 

2. Guru membagi materi pelajaran diberikan 

kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 

dibagi – bagi menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus 

dikerjakan anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik:Mengamati) 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari 

kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

subbab yang sama bertemu dalam kelompok – 

kelompok ahli untuk mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli 

secara bersama-sama untuk berbagi pendapat 

sambil mengamati subbab dalam bahan 

tayangan yang berbentuk teks yang telah 

disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS 

yang tersedia 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali 

ke kelompoknya bertugas mengajar teman – 

temanya yang ada di dalam kelompok asal. 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang mau mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya seputar materi yang 

belumdimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa 

hadiah kepada kelompok yang terbaik 

 

8 menit 

 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajardi rumah 

mempelajari materi yang akan digunakan pada 

pertemuan berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

7 menit 

Pertemuan ke tujuh (2x 45menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali apa yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

(saintifik: mengamati, menanya) 

Inti: 

pembelajaran 

dengan 

model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Langkah -  langkah pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe jigsaw: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok 

berjumlah 5/6 orang 

2. Guru membagi materi pelajaran diberikan 

kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 

dibagi – bagi menjadi beberapa sub bab 

3. Guru menyampaikan tugas yang harus 

dikerjakan anggota kelompok asal dan ahli 

4. Guru meminta untuk setiap anggota kelompok 

membaca subbab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya 

(saintifik:Mengamati) 

5. Guru meminta untuk setiap anggota dari 

kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

subbab yang sama bertemu dalam kelompok – 

kelompok ahli untuk mendiskusikannya 

6. Siswa yang telah bergabung di kelompok ahli 

secara bersama-sama untuk berbagi pendapat 

sambil mengamati subbab dalam bahan 

tayangan yang berbentuk teks yang telah 

disediakan. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan pada LKS 

yang tersedia 

8. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali 

ke kelompoknya bertugas mengajar teman – 

temanya yang ada di dalam kelompok asal. 

(saintifik: mencoba, menanya, menalar, 

mengkomunikasikan) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang mau mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

10. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

untuk bertanya seputar materi yang 

belumdimengerti. 

11. Guru memberikan penghargaan berupa 

hadiah kepada kelompok yang terbaik 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

3. Siswa diminta untuk belajardi rumah 

mempelajari materi yang akan digunakan pada 

pertemuan berikutnya 

4. Mengajak siswa berdoa penutup 

5. Guru menyampaikan salam 

10 menit 

Pertemuan ke delapan (1x45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin doa 

2. Guru membuka pembelajaran dengan  memberi 

salam dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali apa yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya 

(saintifik: mengamati, menanya) 

5 menit 

Inti: post test 

pembelajaran 

dengan 

model 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Langkah -  langkah pembelajaran : 

1. Guru meminta siswa untuk menyimpan segala 

catatn kedalam tas. 

2. Guru membagi soal tes hasil belajar dan lembar 

jawab 

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal 

37 menit 
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yang telah diberikan secara mandiri 

4. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

lembar jawaban yang telah dikerjakan 

 (saintifik: mengamati, mencoba, menanya, 

menalar, mengkomunikasikan) 

Penutup  1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

2. Siswa diminta untuk belajar di rumah 

mempelajari materi yang akan digunakan pada 

pertemuan berikutnya 

3. Mengajak siswa berdoa penutup 

4. Guru menyampaikan salam 

3 menit 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MODEL JIGSAW  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : 

Pekerjaan    :  

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 

     

II Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaanstruktur kalimat 
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3. Kejelasan strutur kalimat 

4. Sifat komunikatifbahasa yang digunakan 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

2. Metode penyajian 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi Kurikulum 2013 

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

6. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

     

Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. RPP ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. RPP ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

*) lingkarilah yang sesuai  

2. jika ada yang perlu dikomentari mohonmenuliskan pada kolomsaran berikut 

atau langsung pada naskah! 

Saran:..........................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,  2017 

Validator 

 

(...................................................) 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MODEL JIGSAW  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Tri Susi Astuti, S.Pd 

Pekerjaan    : Guru fisika di SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat 

anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 

    

√ 

√ 

√ 

 

II Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

    

√ 
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2. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Kejelasan strutur kalimat 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

√ 

√ 

√ 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

2. Metode penyajian 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi Kurikulum 2013 

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

6. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

   

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

√

√ 

 

Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. RPP ini: 

1.  Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. RPP ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

*) lingkarilah yang sesuai  
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MODEL JIGSAW  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Dra. Purwaningsih 

Pekerjaan    : Guru fisika di SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat 

anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 

    

√ 

√ 

√ 

 

II Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

   

 

 

√ 
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2. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Kejelasan strutur kalimat 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

 

 

√ 

√ 

√ 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

2. Metode penyajian 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi Kurikulum 2013 

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

6. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

   

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√ 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SMA N 1 TURI 

Mata Pelajaran   :  Fisika 

Kelas / Semester   :  X MIPA 2/2 

Materi Pokok  :  Momentum impuls dan tumbukan 

Alokasi Waktu  : 12 JP 

Tahun Pelajaran  :  2016/2017 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan 

momentum dalam kehidupan sehari-hari 

C. INDIKATOR 

1. Menjelaskan konsep impuls dan momentum  

2. Menjelaskan hubungan impuls dan momentum 

3. Menjelaskan tumbukan dan menjelaskan jenis-jenis tumbukan 

4. Menjelaskan tumbukan berdasarkan koefisien restitusi 

5. Menentukan hukum kelestarian mommentum  
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6. Menerapkan hukum kelestarian untuk berbagai peristiwa tumbukan 

dalam kehidupan sehari – hari 

D. Materi Ajar (Momentum, Impuls, dan Tumbukan) 

 Impuls 

 Momentum 

 Hubungan impuls dan momentum 

 Hukum kelestarian momentum 

 Tumbukan: 

 Tumbukan lenting sempurna  

 Tumbukan lenting sebagian 

 Tumbukan tidak lenting sama sekali 

E.  Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran  : scientific  

2. Model Pembelajran   : Cooperatif Learning tipe STAD 

3. Metoda Pembelajaran   : Diskusi/tanya jawab 

F.  Alat / Media / Sumber Pembelajaran 

1. Bahan tayang 

2. Lembar Kerja siswa 

3. Lembar penilaian 

Sumber belajar: FISIKA SMA Jilid2, Pusat Perbukuan 

G.   Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (3 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin 

doa, dilanjutkan menyanyikan lagu nasional 

   Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan  

mengecek kehadiran  siswa 

  Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  Guru memberitahu materi yang akan di pelajari 

  Guru melakukan pre test 

5 menit 

 

 

 

 

35 menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  Guru meminta siswa untuk mengisi angket, dan 

selanjutnya mengumpulkannya 

  Guru menjelaskan langkah atau metode pelajaran yang 

di gunakan (langkah STAD) 

 (saintifik: mengamati/ menanya) 

5 menit 

Inti 1. langkah-langkah pembelajaran cooperatif tipe STAD : 

  Guru memberikan informasi mengenai momentum dan 

impuls: Pengertian impuls, impuls secara matematis, 

pengerian momentum, momentum secara matematis, 

hubungan antara momentum dan impuls, teorema 

impuls- momentum 

  Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 5/6 

orang 

  Guru membagikan LKS kepada siswa 

  Siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi 

dari berbagai buku sumber untuk menelaah masalah 

yang terdapat pada LKS  

  Siswa berdiskusi secara intensif untuk memecahkan 

masalah yang terdapat dalam LKS, dengan rasa 

tanggung jawab dan selalu aktif dalam menyumbang 

pendapat untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Saintifik:menalar/ mengumpulkan informasi) 

  Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, kelompok lain menanggapi presentasi 

kelompok yang bersangkutan 

  Guru menanggapi hasil presentasi untuk memberi 

penguatan pemahaman dan mengklarifikasi 

miskonsepsi 

  Guru menjelaskan materi yang belum jelas dalam diskusi 

kelompok 

  Guru memberikan pertanyaan secara spontan kepada 

siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 

(saintifik: mengkomunikasikan) 

  Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada 

kelompok yang terbaik 

80 

menit: 

25 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

15 menit 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran secara keseluruhan 

 Guru menginformasikan kepada siswa tentang rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya  

 Siswa diminta untuk belajar di rumah mempelajari materi 

yang akan di gunakan pertemuan berikutnya. 

 Mengajak siswa berdoa penutup 

 Guru menyampaikan salam. 

10 menit 
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Pertemuan kedua  (3 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin 

doa dan menyanyikan lagu nasional 

  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 

mengecek kehadiran siswa 

  Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang di pelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

 (saintifik: mengamati/ menanya) 

 10 

menit 

Inti 1. langkah-langkah pembelajaran cooperatif tipe STAD : 

  Guru memberikan informasi mengenai: Pengertian 

tumbukan, jenis – jenis tumbukan: tumbukan lenting 

sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan 

tidak lentingsama sekali, serta tumbukan berdasarkan 

koefisien restitusi. 

  Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 5/6 

orang 

  Guru membagikan LKS kepada siswa 

  Siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi 

dari berbagai buku sumber untuk menelaah masalah 

yang terdapat pada LKS  

  Siswa berdiskusi secara intensif untuk memecahkan 

masalah yang terdapat dalam LKS, dengan rasa 

tanggung jawab dan selalu aktif dalam menyumbang 

pendapat untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Saintifik:menalar/ mengumpulkan informasi) 

  Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, kelompok lain menanggapi presentasi 

kelompok yang bersangkutan 

  Guru menanggapi hasil presentasi untuk memberi 

penguatan pemahaman dan mengklarifikasi 

miskonsepsi 

  Guru menjelaskan materi yang belum jelas dalam diskusi 

kelompok 

  Guru memberikan pertanyaan secara spontan kepada 

siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 

(saintifik: mengkomunikasikan) 

  Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada 

kelompok yang terbaik 

 

35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

25 menit 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran secara keseluruhan 

 Guru menginformasikan kepada siswa tentang rencana 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya  

 Siswa diminta untuk belajar di rumah mempelajari materi 

yang akan di gunakan pertemuan berikutnya. 

 Mengajak siswa berdoa penutup 

 Guru menyampaikan salam. 

Pertemuan ketiga  (3 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin 

doa 

  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan 

mengecek kehadiran siswa 

  Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang di pelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

 (saintifik: mengamati/ menanya) 

 10 

menit 

Inti 1. langkah-langkah pembelajaran cooperatif tipe STAD : 

  Guru memberikan informasi mengenai: hukum 

kelestarian momentum, aplikasi hukum kelestarian 

momentum dalam kehidupan sehari – hari. 

  Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 5/6 

orang 

  Guru membagikan LKS kepada siswa 

  Siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi 

dari berbagai buku sumber untuk menelaah masalah 

yang terdapat pada LKS  

  Siswa berdiskusi secara intensif untuk memecahkan 

masalah yang terdapat dalam LKS, dengan rasa 

tanggung jawab dan selalu aktif dalam menyumbang 

pendapat untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Saintifik:menalar/ mengumpulkan informasi) 

  Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, kelompok lain menanggapi presentasi 

kelompok yang bersangkutan 

  Guru menanggapi hasil presentasi untuk memberi 

penguatan pemahaman dan mengklarifikasi 

miskonsepsi 

  Guru menjelaskan materi yang belum jelas dalam diskusi 

kelompok 

  Guru memberikan pertanyaan secara spontan kepada 

siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 

(saintifik: mengkomunikasikan) 

 

35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

25 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada 

kelompok yang terbaik 

Penutup  Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran secara keseluruhan 

 Guru menginformasikan kepada siswa tentang rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya  

 Siswa diminta untuk belajar di rumah mempelajari materi 

yang telah di pelajari. 

 Mengajak siswa berdoa penutup 

 Guru menyampaikan salam. 

15 menit 

Pertemuan keempat (3 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin 

doa 

 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan  

mengecek kehadiran  siswa 

  Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 

kembali apa yang di pelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

 (saintifik: mengamati/ menanya) 

 10 

menit 

Inti 1. langkah-langkah pembelajaran cooperatif tipe STAD : 

  Guru memberikan informasi mengenai garis besar materi 

momentum impuls dan tumbukan 

  Guru membagi siswa dalam kelompok berjumlah 5/6 

orang 

  Guru membagikan latihan soal  kepada siswa 

  Siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi 

dari berbagai buku sumber untuk menelaah masalah 

yang ada  

  Siswa berdiskusi secara intensif untuk memecahkan 

masalah yang terdapat dalam latihan soal, dengan rasa 

tanggung jawab dan selalu aktif dalam menyumbang 

pendapat untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Saintifik:menalar/ mengumpulkan informasi) 

  Guru meminta seluruh siswa untuk menyimpan semua 

buku ke dalam tas 

  Guru membagikan soal tes hasil belajar/ post tes dan 

lembar jawabnya 

  Siswa diminta untuk menyelesaikan soal tes hasil 

belajar/ post test secara mandiri 

  Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban 

 

25 menit 

 

 

 

 

35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

5 menit 

 

35 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

siswa dari tes hasil belajar/ post test 

(saintifik: mengkomunikasikan) 
 

 

5 menit 

Penutup  Guru menginformasikan kepada siswa tentang rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya  

 Siswa diminta untuk belajar di rumah mempelajari materi 

yang telah di pelajari. 

 Mengajak siswa berdoa penutup 

 Guru menyampaikan salam. 

15 menit 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MODEL STAD  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : 

Pekerjaan   :  

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 

     

II Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaanstruktur kalimat 

3. Kejelasan strutur kalimat 

4. Sifat komunikatifbahasa yang digunakan 
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III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

2. Metode penyajian 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi Kurikulum 2013 

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

6. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

     

Kesimpulan penilaian secara umum *): 

a. RPP ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. RPP ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

*) lingkarilah yang sesuai  

2. jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah! 

Saran:..........................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,  2017 

Validator 

 

(...................................................) 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MODEL STAD  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Tri Susi Astuti, S..Pd 

Pekerjaan   : Guru Fisika SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat 

anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 

    

√ 

√ 

√ 

 

II Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Kejelasan strutur kalimat 

    

√ 

√ 

√ 
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4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan √ 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

2. Metode penyajian 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi Kurikulum 2013 

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

6. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

    

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MODEL STAD  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Dra. Purwaningsih 

Pekerjaan   : Guru Fisika SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat 

anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Pengaturan ruang/tata letak 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 

    

√ 

√ 

√ 

 

II Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaanstruktur kalimat 

3. Kejelasan strutur kalimat 

    

√ 

√ 

√ 
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4. Sifat komunikatifbahasa yang digunakan √ 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

2. Metode penyajian 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi Kurikulum 2013 

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

6. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

    

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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LKS (LEMBAR KEGIATAN SISWA) 

MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 

Jigsaw pertemuan minggu ke-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK :......................................................... 

Anggota / No : 

1. ............................................................./............. 

2. ............................................................./............. 

3. ............................................................./............. 

4. ............................................................./.............. 

5. ............................................................./.............. 

6. ............................................................./.............. 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari  

B. INDIKATOR 

1. Menjelaskan konsep impuls dan momentum  

2. Menjelaskan hubungan impuls dan momentum 

 

Kerjakan LKS Ini Secara Berkelompok 
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Masalah 1.1 Impuls 

Lengkapi kalimat di bawah ini! 

 

Anda telah mengetahui bahwa yang menyebabkan suatu benda diam menjadi 

bergerak adalah gaya. Misalnya: bola golf yang mula-mula diam akan bergerak 

ketika gaya pukulan stik golf anda bekerja pada bola golf tersebut (perhatikan 

gambar di atas). Gaya pukulan stik golf anda pada bola golf termasuk gaya kontak 

yang bekerja hanya dalam waktu yang singkat. Gaya seperti ini disebut gaya 

impulsif. Perkalian antara gaya tersebut dengan selang waktu gaya itu bekerja 

pada benda disebut Impuls. 

Impuls secara matematis, dituliskan sebagai berikut: 

I F t   

dengan 

I = impuls (Ns) 

F = gaya impulsif (N) 

= perubahan waktu (t2-t1) 

Dari persamaan impuls dapat disimpulkan bahwa gaya dan selang waktu 

berbanding terbalik. 

Jadi, Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor ............dengan besaran skalar 

............, sehingga impuls termasuk besaran ......... . Arah impuls I searah dengan 

arah gaya impulsif F. 
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Contoh 

Sebuah bola biliard dipukul dengan gaya 20 N dalam selang waktu 0,5 sekon. 

Tentukan Impuls yang bekerja pada bola biliard tersebut! 

Diketahui: 

F = 20 N 

= 0,5 sekon 

Ditanyakan: I = ……? 

Jawab: I F t   

  I = 20 N × 0,5 s = 10 Ns 

Jadi besarnya impuls yang bekerja pada bola biliard tersebut adalah 10 Ns. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui:  

 .........=............ 

 .........=............ 

 .........=............ 

Ditanya: .......=.? 

Jawab:  ......=.......x...... 

 ......=........x..... 

 ......=........ 

 

Jadi,........................................................................................................................................

................................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

Permasalahan: 

Perhatikan gambar berikut! 

 

Tentukanlah besar impulsnya! 
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Contoh 

Sebuah mobil bermassa 1000 kg bergerak dengan kecepatan 36 km/jam. 

Berapakah momentum mobil tersebut? 

Diketahui: 

m = 1000 kg 

v = 36 km/jam = 36.1000/3600 m/s = 10 m/s 

Ditanyakan: P = …? 

Jawab: 

Masalah 1.2. Momentum 

Lengkapi kalimat di bawah ini! 

 

Perhatikan gambar di atas. Jika kedua kendaraan tersebut bergerak dengan 

kecepatan sama, manakah yang lebih sukar anda hentikan: kendaraan yang bermassa besar 

atau kecil? Jika dua kendaraan bermassa sama (misalnya truck dengan truck, atau mobil 

dengan mobil) bergerak mendekati anda, manakah yang lebih sukar anda hentikan: 

kendaraan dengan kecepatan tinggi atau rendah? 

Momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda. 

Dari jawaban anda terhadap dua pernyataan di atas, momentum dirumuskan sebagai hasil 

kali massa dan kecepatan. 

Momentum secara matematis, dituliskan sebagai berikut: 

p mv  

dengan 

P = momentum (kg m/s) 

m = massa (kg) 

v = kecepatan (m/s) 

Jadi, momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar ......... dan besaran vektor ............, 

sehingga momentum termasuk besaran ........ . Arah momentum searah dengan arah 

kecepatan. Untuk momentum satu dimensi, arah momentum cukup ditampilkan dengan 

tanda positif atau negatif. 
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p mv  

P = 1000 x 10 = 10.000 

Jadi besarnya momentum mobil tersebut adalah 10.000 kg.m/s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

 .......=.......... 

 .......=.......... 

Ditanya: .........=.? 

Jawab: ......=.......x...... 

 =.......x...... 

 =....... 

 

Jadi,........................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan: 

Alfa adalah seorang juara makan telur di daerahnya. Jadi tidak 

heran jika alfa memiliki massa badan 110 kg. Alfa ingin menurunkan 

berat badanya  maka dia berusaha berolahraga dengan berlari 

dengan kecepatan 72km/jam. Maka berapakah momentum alfa 

tersebut? 
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Contoh: 

Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada permainan softball dilempar mendatar ke 

kanan dengan kelajuan 20 m/s. Setelah dipukul, bola bergerak ke kiri dengan 

kelajuan 20 m/s. 

a. Berapakah impuls yang diberikan oleh kayu pemukul pada bola? 

b. Jika kayu pemukul dan bola bersentuhan selama 0,80 ms, berapakah gaya rata-

rata yang diberikan kayu pemukul pada bola? 

c. Hitung percepatan rata-rata bola selama bersentuhan dengan kayu pemukul! 

Penyelesaian: 

Massa bola = 0,15 kg 

Kecepatan awal v1 = +20 m/s (arah ke kanan) 

Masalah 2. hubungan impuls dan momentum 

 

Perhatikan Gambar di atas!. Sebuah bola datang ke arah pemain bola dengan 

kecepatan awal vaw sesaat sebelum ditendang. Sesaat sesudah ditendang (impuls 

bekerja), kecepatan akhir bola vak. Sesuai dengan hukum II Newton, maka: 

F ma  

Karena percepatan rata-rata 

 

maka 

 

 

 

 

Persamaan tersebut dapat kita nyatakan dengan kalimat berikut dan dikenal sebagai 

Teorema Impuls-Momentum: 

Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan momentum yang 

dialami benda itu, yaitu beda antara momentum akhir dengan momentum awalnya. 
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Kecepatan akhir v2 = -20 m/s (arah kekiri) 

a. Impuls yang diberikan kayu pemukul pada bola sama dengan perubahan 

momentum bola. 

 

 

 

 
Tanda negatif menyatakan bahwa impuls berarah mendatar ke kiri 

b. Selang waktu = 0,80 ms = 8 x 10-4 s 

 

 
Gaya rata-rata kayu pemukul pada bola 

F=7500N 

c. Percepata rata-ratanya 

 

 

Tanda negatif menyatakan bahwa arah percepatan adalah mendatar ke kiri. 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: ......=........... 

 ......=........... 

 ......=........... 

Ditanya:........=.? 

Jawab: ......=.......... 

 =.......-....... 

 =(........x.......)-(.......x......) 

 =.........-........ 

 =........ 

Jadi,........................................................................................................................................

................................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 

Permasalahan: 

Irfan adalah pemain sepak bola. Ia menendang bola dengan massa 0,25 kg, sehingga bola 

bergerak dengan kelajuan 20 m/s menghampiri kurnia yang berada di kanan irfan.  Setelah bola 

mengenai kurnia bola  bergerak ke kiri yakni ke arah irfan dengankelajuan 15 m/s. Maka 

berapakah impuls dari tendangan irfan dan kurnia? 
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Masalah 1.1 

Jadi, Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran skalar selang 

waktu , sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I searah dengan arah 

gaya impulsif F. 

Penyelesaian: 

Diketahui:  

 F= 10 N 

 t1= 4 s 

 t2= 6 s 

Ditanya: I=.? 

Jawab:  I=F∆t 

 I=10 x (6-4) 

 I=20 Ns 

Jadi, besarnya nilai impuls pada gambar adalah 20 Ns 

Masalah 1.2 

Jadi, Momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar massa dan besaran vektor 

kecepatan, sehingga momentum termasuk besaran vektor. Arah momentum searah 

dengan arah kecepatan. Untuk momentum satu dimensi, arah momentum cukup 

ditampilkan dengan tanda positif atau negatif. 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

 m= 110 kg 

 v= 72 km/jam = 72000/3600= 20m/s 

Ditanya: P=.? 

Jawab: P=m.v 

 = 110 x 20 

 =2200 kg m/s 

Jadi,besarnya momentum  yang dilakukanoleh alfa adalah sebesar 2200 kg m/s. 

 

 

 

 

 

........................................................... 

 KUNCI JAWABAN 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2. 

Penyelesaian: 

Diketahui: m=0,25 kg 

 virfan= +20 m/s ( kanan) 

 vkurnia= - 15 m/s (kiri) 

Ditanya:I=.? 

Jawab: I=∆P 

 =Pkurnia-Pirfan 

 =(m.vkurnia)-(m.virfan) 

 =(0,25x (-15))-(0,25x 20) 

 =(-3,75) -5 

 =(-8,75) kg m/s 

Jadi,besarnya impuls adalah 8,75 kg m/s bertanda negatif bermaksud impuls bergerak kearah 

kiri. 
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LKS (LEMBAR KEGIATAN SISWA) 

MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 

Jigsaw pertemuan minggu ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK :......................................................... 

Anggota / No : 

1. ............................................................./............. 

2. ............................................................./............. 

3. ............................................................./............. 

4. ............................................................./.............. 

5. ............................................................./.............. 

6. ............................................................./.............. 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari  

B. INDIKATOR 

3. Menjelaskan tumbukan dan menjelaskan jenis-jenis tumbukan 

4. Menjelaskan tumbukan berdasarkan koefisien restitusi 

 

 

Kerjakan LKS Ini Secara Berkelompok 



214 

 

 

TUMBUKAN 

Terdapat tiga jenis tumbukan, yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting 

sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali. Mari kita definisikan dulu koefisien 

restitusi e, yaitu: 

 

Dengan v1 dan v2 adalah kecepatan 1 dan 2 sebelum tumbukan, sedangkan v1‟ dan v2‟ 

adalah kecepatann benda 1 dan 2 sesudah tumbukan. 

 

Masalah 3.1 Tumbukan Lenting Sempurna  

Dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting sempurna jika 

pada tumbukan itu tidak terjadi kehilangan energi kinetik. Jadi, energi kinetik total 

kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan adalah tetap. Pada tumbukan lenting 

sempurna berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi 

kinetik. Dua buah benda memiliki massa masing-masing m1 dan m2 bergerak 

saling mendekati dengan kecepatan sebesar v1 dan v2 sepanjang lintasan yang 

lurus. Setelah keduanya bertumbukan masing-masing bergerak dengan kecepatan 

sebesar v‟1 dan v‟2 dengan arah saling berlawanan. Tumbukan lenting sempurna 

memiliki ciri – ciri yaitu: koefisien restitusinya e=1, berlaku hukum kelestarian 

energi kinetik, dan berlaku hukum kelestarian momentum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

' '

2 1

1 2

v v
e

v v






Permasalahan: 

Sebuah bola dengan massa 40 gram 

bergerak ke kanan dengan kelajuan 30 

m/s menumbuk bola lain yang massanya 

80 gram yang mula-mulla diam. Jika 

tumbukan lenting sempurna, berapakah 

kecepatan masing-masing bola setelah 

tumbukan? 

Diketahui : .......=........... 

 ............= ......... 

.............= ......... 

 .......... = .......... 

Ditanya : ... = …? dan ..... = …? (tumbukan lenting 

sempurna) 

Jawab : Gunakanlah persamaan : v1 + v1‟ = v2 + v2‟ 

....... +...... = ....... + ...... –––> ...... = ...... + ..... 

Hukum kekekalan momentum: 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1‟ + m2.v2‟ 

......x..... + .....x..... = .....x..... + .....x........ 

...... + .......= ........ + ....... 

.................. = ................ 

..........= ......x......––––––> .... =......... 

Dari hasil...... = –....., maka ..... = ..... ....... ––––>....... = 

....... 

Tanda (......) menandakan bahwa arah 

kecepatan..................... arah dengan arah semula 
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Masalah 3.2 Tumbukan Lenting Sebagaian 

 

Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi kinetik akan diubah menjadi 

energi bentuk lain seperti panas, bunyi, dan sebagainya. Akibatnya, energi kinetik 

sebelum tumbukan lebih besar daripada energi kinetik sesudah tumbukan. Pada 

tumbukan lenting sebagian berlaku Hukum Kekekalan Momentum, tetapi tidak berlaku 

Hukum Kekekalan Energi Kinetik. Pada tumbukan lenting sebagian, koefisien restitusi 

(e) nilainya adalah 0 < e < 1 

 

Permasalahan: 

2 benda A dan B bertumbukan 

lenting sebagian dengan 

koefisien restitusi sebesar ½. 

Sebelum tumbukan kecepatan 

A= 6 m/s ke kanan dan B= 8 m/s 

ke kiri. Sesaat setelah tumbukan 

A terlempar ke kiri dengan 

kecepatan 6 m/s. Berapa 

kecepatan B setelah tumbukan 

dan kemana arahnya? 

Diketahui: tumbukan lenting sebagian 

 e=........ 

 .......=....... (arah.............) 

 .......=........ (arah ............) 

 .......=........ (arah.............) 

Ditanya : ......=......? 

Jawab: 

.......... ..........

.......... ...........
e





 

.......... ..........
........

.......... ...........





 

.................
.......

..................
  

.............=............... 

........=...................  (arah...............) 

Jadi kecepatan B setelah tumbukan sebesar............... 

menuju arah............................. 
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Masalah 3.3 Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

 

Tumbukan tidak lenting sama sekali merupakan peristiwa tumbukan dua 

benda yang memiliki ciri setelah tumbukan kedua benda bersatu (perhatikan 

gambar di atas). Keadaan ini dapat digunakan bahasa lain, setelah bertumbukan; 

benda bersama-sama, benda bersarang dan benda bergabung. Kata-kata itu masih 

banyak lagi yang lain yang terpenting bahwa setelah bertumbukan benda menjadi 

satu. Jika tumbukannya seperti gambar di atas maka koefisien restitusinya akan 

nol, e = 0. Pada tumbukan ini berlaku hukum kekekalan momentum, tetapi energi 

kinetiknya tidak kekal. Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, sesudah 

tumbukan kedua benda bersatu, sehingga kecepatan kedua benda sesudah 

tumbukan besarnya sama, yaitu v1′ = v2′ = v‟. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahana: 

Dua buah bola masing-masing 

massanya 2 kg dan 4 kg bergerak 

saling mendekati dengan kecepatan 

masing-masing 4 m/s dan 0,5 m/s, 

hingga saling bertumbukan. JIka 

tumbukan tidak lenting sama sekali, 

hitunglah kecepatan kedua bola 

setelah bertumbukan! 

 

Diketahui : ........= ........ 

.........= ........ 

.........=.......... 

........=........... 

Ditanya : ........= …? dan v2’ = …? (tumbukan tidak 

lenting sama sekali) 

Jawab : Gunakanlah persamaan : v1’ = v2’ = v’ 

Hukum kekekalan momentum: 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

......x.......+.......x.....=.......x.......+......x......  

.......+....... = .......+......... 

.......=........––––––> ...... = .......––––>....... =.......... 

Jadi kecepatan kedua benda setelah tumbukan adalah 

................ 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 3.1 

Diketahui : m1 = 40 gram; m2 = 80 gram; 

v1 = 30 m/s; v2 = 0 

Ditanya : v1’ = …? dan v2’ = …? (tumbukan lenting sempurna) 

Jawab : Gunakanlah persamaan : v1 + v1’ = v2 + v2’ 

30 + v1’ = 0 + v2’ –––> v2’ = 30 + v1’ 

Hukum kekekalan momentum: 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

40.30 + 80.0 = 40. v1’ + 80.( 30 + v1’) 

1200 + 0 = 40. v1’ + 2400 + 80.v1’ 

1200 – 2400 = 120. v1’ 

–1200 = 120. v1’ ––––––> v1’ = –1200/120 = –10 m/s 

Dari hasil v1’ = –10 m/s, maka v2’ = 30 + (–10) ––––> v2’ = 20 m/s 

Tanda (–) menandakan bahwa arah kecepatan berlawanan arah dengan arah semula 

Masalah3.2 

Diketahui : tumbukan lenting sebagian 

 e=1/2 

 VA= 6m/s (kanan) 

 VB= 8m/s (kiri) 

 VA’=6 m/s (Kiri) 

Ditanya: VB’=....? 

Jawab: 

 

' '

' ( 6)
1/ 2

6 ( 8)

' 6
1/ 2

6 8

' 6
1/ 2

14

' 6 14.1/ 2

' 6 7

' 7 6

' 1 / ( )

VB VA
e

VA VB

VB

VB

VB

VB

VB

VB

VB m s kanan






 


 









 

 

 


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Masalah 3.3 

Diketahui : m1 = 2 kg; m2 = 4 kg; 
v1 = 4 m/s; v2 = –0,5 m/s 
Ditanya : v1’ = …? dan v2’ = …? (tumbukan tidak lenting sama sekali) 
Jawab : Gunakanlah persamaan : v1’ = v2’ = v’ 
Hukum kekekalan momentum: 
m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 
2. 4 + 4.(–0,5) = 2. v’ + 4.v’ 
8 – 2 = 6. v’ ––––––> 6. v’ = 6 ––––> v’ =6/6 = 1 m/s 
Jadi kecepatan kedua benda setelah tumbukan adalah 1 m/s. 
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LKS (LEMBAR KEGIATAN SISWA) 

MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 

Jigsaw pertemuan minggu ke-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK :......................................................... 

Anggota / No : 

1. ............................................................./............. 

2. ............................................................./............. 

3. ............................................................./............. 

4. ............................................................./.............. 

5. ............................................................./.............. 

6. ............................................................./.............. 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari  

B. INDIKATOR 

5. Menentukan hukum kelestarian mommentum  

6. Menerapkan hukum kelestarian untuk berbagai peristiwa tumbukan 

dalam kehidupan sehari – hari 

 

 

Kerjakan LKS Ini Secara Berkelompok 
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HUKUM KELESTARIAN MOMENTUM 

Hukum kelestarian momentum menyatakan bahwa jika dua buah 

benda bertumbukan satu sama lain, maka jika tidak ada gaya luar yang 

mengganggu, momentum keseluruhan benda tetap besarnya. 

 

 

Contoh: 

Sebuah bola bilyard 1 dengan massa 30 g dan kecepatan 0,5 m/s bergerak ke 

kanan mengenai bola bilyard 2 dengan massa 30 g yang diam di bidang datar 

tanpa gesekan. Jika kecepatan bola bilyard 1 setelah tumbukan 1 m/s ke arah kiri, 

maka hitunglah kecepatan bola bilyard 2 setelah tumbukan! 

Diketahui: 

m1 = 30 g = 0,03 kg 

v1 = 0,5 m/s 

m2 = 30 g = 0,03 kg 

v2 = 0 

v1‟ = -1 m/s (tanda (-) menyatakan gerak ke kiri) 

Ditanyakan: v2‟ = ….? 

Jawab: 

Menurut Hukum Kekekalan Momentum Linear 

 

 

 

 

 

 

 

Karena nilainya positif, jadi bola billiard 2 bergerak ke kanan. 
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Permasalahan 1: 

Seorang penembak memegang sebuah 

senapan 3 kg dengan bebas sehingga 

membiarkan senapan bergerak secara 

bebas ketika menembakkan sebutir 

peluru bermassa 5 gram. Peluru itu 

keluar dari moncong senapan dengan 

kecepatan horisontal 300 m/s. Berapa 

kecepatan hentakan senapan ketika 

peluru ditembakkan? 

Diketahui : Benda 1 (senapan)  

...... = ....... 

.......= ....... 

Benda 2 (peluru ) 

 ....... = .......  

 .......=........ 

 .......= ....... 

Ditanya : ....... = …? 

Jawab :Gunakanlah hukum kekekalan momentum! 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

.......x....... + ........x......... = .......x........ + .......x......... 

.........+..........=..........+............. 

............=..................... 

.............=...................–––––––––> .........= .......... 

 

Jadi,..............................................................................

.....................................................................................

.....................................................................................

.................................................................................... 



222 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan2: 

. Dua nelayan sedang berada di 

perahu yang bergerak dengan 

kecepatan 2 m/s. Massa perahu 200 

kg dan massa tiap nelayan 50 kg. 

Berapa kecepatan perah sesaat 

sesudah : 

a. Seorang nelayan terjatuh 

b. Seorang nelayan melompat dari 

perahu dengan kecepatan 4 m/s 

searah dengan gerak perahu 

c. Seorang nelayan melompat dari 

perahu dengan kecepatan 4 m/s 

berlawanan arah dengan gerak 

perahu 

 

Diketahui : m1 = massa perahu + massa satu orang 

= .........+ ...... = .......... 

m2 = massa satu orang = ....... 

v1 = v2 = v = .......... 

Ditanya : a. v1’ = …? Jika v2’ = 0 

b. v1’ = …? Jika v2’ = ...... 

c. v1’ = …? Jika v2’ = ........ 

Jawab : Gunakanlah hokum kekekalan momentum 

a. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

.......x...... + .......x........ = .......x....... + ......x........ 

.......+ ....... = ............+........... 

............. = .........–––––––––> ........ = ................. 

b. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

.........x......... + .........x......... = .........x.......... + ........x.......... 

........+......... = .................. + ........... 

................ = ...........–––––––––> ........ = ................ 

c. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

........x......... + ........x........ = ........x.........+ .........x.......... 

....... + ........ = ........... +........... 

................ = ..........–––––––––> ............ = ......................... 

 

 

Jadi,.....................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 1 

Diketahui : Benda 1 (senapan) m1 = 3 kg; v1 = 0 

Benda 2 (peluru ) m2 = 5 g ; v2 = 0 ; v2’ = 300 m/s. 

Ditanya : v1’ = …? 

Jawab :Gunakanlah hukum kekekalan momentum! 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

3.0 + 5.10–3.0 = 3. v1’ + 5.10–3. 300 

0 = 3. v1’ + 1,5 

–3. v1’ = 1,5 –––––––––> v1’ = 1,5/–3 = –0,5 m/s 

 

Masalah 2 

Diketahui : m1 = massa perahu + massa satu orang 

= 200 + 50 = 250 kg 

m2 = massa satu orang = 50 kg 

v1 = v2 = v = 2 m/s; 

Ditanya : a. v1’ = …? Jika v2’ = 0 

b. v1’ = …? Jika v2’ = 4 m/s 

c. v1’ = …? Jika v2’ = – 4 m/s 

Jawab : Gunakanlah hokum kekekalan momentum 

a. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

250.2 + 50.2 = 250. v1’ + 50. 0 

500 + 100 = 250. v1’ + 0 

250. v1’ = 600 –––––––––> v1’ = 600/250 = 2,4 m/s 

b. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

250.2 + 50.2 = 250. v1’ + 50. 4 

500 + 100 = 250. v1’ + 200 

250. v1’ = 400 –––––––––> v1’ = 400/250 = 1,6 m/s 

c. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

250.2 + 50.2 = 250. v1’ + 50.(– 4) 

500 + 100 = 250. v1’ – 200 

250. v1’ = 800 –––––––––> v1’ = 800/250 = 3,2 m/s 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN MODEL JIGSAW  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : 

Pekerjaan   :  

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan petunjuk 

2. Memiliki daya tarik 

3. Sistem penomoran jelas 

4. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 

5. Pengaturan ruang dan tata letak 

6. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

     

II Ilustrasi  

1. Dukungan ilustrasi memperjelas petunjuk 

2. Memberi rangsangan 

3. Memiliki penampilan yang jelas 

4. Mudah dipahami 

     

III Bahasa       
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1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa 

3. Mendorong minat siswa 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 

5. Kejelasan petunjuk atau arahan 

6. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

IV Isi 

1. Kebenaranmateri/isi 

2. Merupakan materi yang esensial 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi kurikulum2013 

5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

     

Kesimpulan penilaian secara umum *) lingkarilah yang sesuai : 

a. LKS ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. LKS ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah! 

Saran:..........................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,  2017 

Validator 

 

 

(...................................................) 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN MODEL JIGSAW  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Tri Susi Astuti, S.Pd 

Pekerjaan   : Guru Fisika SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan petunjuk 

2. Memiliki daya tarik 

3. Sistem penomoran jelas 

4. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 

5. Pengaturan ruang dan tata letak 

6. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

   

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

II Ilustrasi  

1. Dukungan ilustrasi memperjelas petunjuk 

2. Memberi rangsangan 

3. Memiliki penampilan yang jelas 

4. Mudah dipahami 

    

√ 

√ 

√ 

√ 
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III Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa 

3. Mendorong minat siswa 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 

5. Kejelasan petunjuk atau arahan 

6. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

   

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

IV Isi 

1. Kebenaran materi/isi 

2. Merupakan materi yang esensial 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi kurikulum2013 

5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

    

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN MODEL JIGSAW  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : Dra. Purwaningsih 

Pekerjaan   : Guru Fisika SMA N 1 Turi 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan petunjuk 

2. Memiliki daya tarik 

3. Sistem penomoran jelas 

4. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 

5. Pengaturan ruang dan tata letak 

6. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

   

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

II Ilustrasi  

1. Dukungan ilustrasi memperjelas petunjuk 

2. Memberi rangsangan 

3. Memiliki penampilan yang jelas 

4. Mudah dipahami 

    

√ 

√ 

√ 

√ 
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III Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa 

3. Mendorong minat siswa 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 

5. Kejelasan petunjuk atau arahan 

6. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

   

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

IV Isi 

1. Kebenaran materi/isi 

2. Merupakan materi yang esensial 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi kurikulum2013 

5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

    

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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LKS (LEMBAR KEGIATAN SISWA) 

MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 

STAD pertemuan minggu ke-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK :......................................................... 

Anggota / No : 

1. ............................................................./............. 

2. ............................................................./............. 

3. ............................................................./............. 

4. ............................................................./.............. 

5. ............................................................./.............. 

6. ............................................................./.............. 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari  

B. INDIKATOR 

1. Menjelaskan konsep impuls dan momentum  

2. Menjelaskan hubungan impuls dan momentum 

 

Kerjakan LKS Ini Secara Berkelompok 
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Masalah 1.1 Impuls 

Lengkapi kalimat di bawah ini! 

 

Anda telah mengetahui bahwa yang menyebabkan suatu benda diam menjadi 

bergerak adalah gaya. Misalnya: bola golf yang mula-mula diam akan bergerak 

ketika gaya pukulan stik golf anda bekerja pada bola golf tersebut (perhatikan 

gambar di atas). Gaya pukulan stik golf anda pada bola golf termasuk gaya kontak 

yang bekerja hanya dalam waktu yang singkat. Gaya seperti ini disebut gaya 

impulsif. Perkalian antara gaya tersebut dengan selang waktu gaya itu bekerja 

pada benda disebut Impuls. 

Impuls secara matematis, dituliskan sebagai berikut: 

.........=..........X............ 
dengan 

I = impuls (Ns) 

F = gaya impulsif (N) 

= perubahan waktu (t2-t1) 

Dari persamaan impuls dapat disimpulkan bahwa gaya dan selang waktu 

berbanding terbalik. 

Jadi, Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor ............dengan besaran skalar 

............, sehingga impuls termasuk besaran ......... . Arah impuls I searah dengan 

arah gaya impulsif F. 
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Contoh 

Sebuah bola biliard dipukul dengan gaya 20 N dalam selang waktu 0,5 sekon. 

Tentukan Impuls yang bekerja pada bola biliard tersebut! 

Diketahui: 

F = 20 N 

= 0,5 sekon 

Ditanyakan: I = ……? 

Jawab: 

I = F. = 20 N × 0,5 s = 10 Ns 

Jadi besarnya impuls yang bekerja pada bola biliard tersebut adalah 10 Ns. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui:  

 .........=............ 

 .........=............ 

 .........=............ 

Ditanya: .......=.? 

Jawab:  ......=.......x...... 

 ......=........x..... 

 ......=........ 

 

Jadi,........................................................................................................................................

................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................  

Permasalahan: 

Perhatikan gambar berikut! 

 

Tentukanlah besar impulsnya! 
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Contoh 

Sebuah mobil bermassa 1000 kg bergerak dengan kecepatan 36 km/jam. 

Berapakah momentum mobil tersebut? 

Diketahui: 

m = 1000 kg 

v = 36 km/jam = 36.1000/3600 m/s = 10 m/s 

Masalah 1.2. Momentum 

Lengkapi kalimat di bawah ini! 

 

Perhatikan gambar di atas. Jika kedua kendaraan tersebut 

bergerak dengan kecepatan sama, manakah yang lebih sukar anda 

hentikan: kendaraan yang bermassa besar atau kecil? Jika dua 

kendaraan bermassa sama (misalnya truck dengan truck, atau mobil 

dengan mobil) bergerak mendekati anda, manakah yang lebih sukar 

anda hentikan: kendaraan dengan kecepatan tinggi atau rendah? 

Momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk 

memberhentikan suatu benda. Dari jawaban anda terhadap dua 

pernyataan di atas, momentum dirumuskan sebagai hasil kali massa 

dan kecepatan. 

Momentum secara matematis, dituliskan sebagai berikut: 

...........=............x............ 

dengan 

P = momentum (kg m/s) 

m = massa (kg) 

v = kecepatan (m/s) 

Jadi, momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar ......... dan 

besaran vektor ............, sehingga momentum termasuk besaran 

........ . Arah momentum .............dengan arah kecepatan. Untuk 

momentum satu dimensi, arah momentum cukup ditampilkan 

dengan tanda positif atau negatif. 
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Ditanyakan: P = …? 

Jawab: 

P = m . v = 1000 x 10 = 10.000 

Jadi besarnya momentum mobil tersebut adalah 10.000 kg.m/s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

 .......=.......... 

 .......=.......... 

Ditanya: .........=.? 

Jawab: ......=.......x...... 

 =.......x...... 

 =....... 

 

Jadi,........................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

 

 

 

 

Permasalahan: 

Alfa adalah seorang juara makan telur di daerahnya. Jadi tidak heran jika alfa 

memiliki massa badan 110 kg. Alfa ingin menurunkan berat badanya  maka 

dia berusaha berolahraga dengan berlari dengan kecepatan 72km/jam. Maka 

berapakah momentum alfa tersebut? 
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Contoh: 

Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada permainan softball dilempar mendatar ke 

kanan dengan kelajuan 20 m/s. Setelah dipukul, bola bergerak ke kiri dengan 

kelajuan 20 m/s. 

a. Berapakah impuls yang diberikan oleh kayu pemukul pada bola? 

b. Jika kayu pemukul dan bola bersentuhan selama 0,80 ms, berapakah gaya rata-

rata yang diberikan kayu pemukul pada bola? 

c. Hitung percepatan rata-rata bola selama bersentuhan dengan kayu pemukul! 

Penyelesaian: 

Massa bola = 0,15 kg 

Kecepatan awal v1 = +20 m/s (arah ke kanan) 

Kecepatan akhir v2 = -20 m/s (arah kekiri) 

Masalah 2. hubungan impuls dan momentum 

 

Perhatikan Gambar di atas!. Sebuah bola datang ke arah 

pemain bola dengan kecepatan awal vaw sesaat sebelum ditendang. 

Sesaat sesudah ditendang (impuls bekerja), kecepatan akhir bola 

vak. Sesuai dengan hukum II Newton, maka: 

F=m.a 

Karena percepatan rata-rata 

 

maka 

 

 

 

 

Persamaan tersebut dapat kita nyatakan dengan kalimat berikut dan 

dikenal sebagai Teorema Impuls-Momentum: 

Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan 

momentum yang dialami benda itu, yaitu beda antara momentum 

akhir dengan momentum awalnya. 
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a. Impuls yang diberikan kayu pemukul pada bola sama dengan perubahan 

momentum bola. 

 

 

 

 
Tanda negatif menyatakan bahwa impuls berarah mendatar ke kiri 

b. Selang waktu = 0,80 ms = 8 x 10-4 s 

 

 
Gaya rata-rata kayu pemukul pada bola 

F=7500N 

c. Percepata rata-ratanya 

 

 

Tanda negatif menyatakan bahwa arah percepatan adalah mendatar ke kiri. 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: ......=........... 

 ......=........... 

 ......=........... 

Ditanya:........=.? 

Jawab: ......=.......... 

 =.......-....... 

 =(........x.......)-(.......x......) 

 =.........-........ 

 =........ 

Jadi,........................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

............................................................................................................................................... 

Permasalahan: 

Irfan adalah pemain sepak bola. Ia menendang bola dengan massa 0,25 kg, sehingga bola 

bergerak dengan kelajuan 20 m/s menghampiri kurnia yang berada di kanan irfan.  Setelah 

bola mengenai kurnia bola  bergerak ke kiri yakni ke arah irfan dengankelajuan 15 m/s. 

Maka berapakah impuls dari tendangan irfan dan kurnia? 
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Masalah 1.1 

I=F∆t 

Jadi, Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran skalar 

selang waktu , sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I searah 

dengan arah gaya impulsif F. 

Penyelesaian: 

Diketahui:  

 F= 10 N 

 t1= 4 s 

 t2= 6 s 

Ditanya: I=.? 

Jawab:  I=F∆t 

 I=10 x (6-4) 

 I=20 Ns 

Jadi, besarnya nilai impuls pada gambar adalah 20 Ns 

Masalah 1.2 

P=mv 

Jadi, Momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar massa dan besaran 

vektor kecepatan, sehingga momentum termasuk besaran vektor. Arah 

momentum searah dengan arah kecepatan. Untuk momentum satu dimensi, arah 

momentum cukup ditampilkan dengan tanda positif atau negatif. 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

 m= 110 kg 

 v= 72 km/jam = 72000/3600= 20m/s 

Ditanya: P=.? 

Jawab: P=m.v 

 = 110 x 20 

 =2200 kg m/s 

Jadi,besarnya momentum  yang dilakukanoleh alfa adalah sebesar 2200 kg m/s. 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2. 

Penyelesaian: 

Diketahui: m=0,25 kg 

 virfan= +20 m/s ( kanan) 

 vkurnia= - 15 m/s (kiri) 

Ditanya:I=.? 

Jawab: I=∆P 

 =Pkurnia-Pirfan 

 =(m.vkurnia)-(m.virfan) 

 =(0,25x (-15))-(0,25x 20) 

 =(-3,75) -5 

 =(-8,75) kg m/s 

Jadi,besarnya impuls adalah 8,75 kg m/s bertanda negatif bermaksud impuls bergerak kearah 

kiri. 
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LKS (LEMBAR KEGIATAN SISWA) 

MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 

STAD pertemuan minggu ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK :......................................................... 

Anggota / No : 

1. ............................................................./............. 

2. ............................................................./............. 

3. ............................................................./............. 

4. ............................................................./.............. 

5. ............................................................./.............. 

6. ............................................................./.............. 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari  

B. INDIKATOR 

3. Menjelaskan tumbukan dan menjelaskan jenis-jenis tumbukan 

4. Menjelaskan tumbukan berdasarkan koefisien restitusi 

 

 

Kerjakan LKS Ini Secara Berkelompok 
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TUMBUKAN 

Lengkapilah kalimat berikut! 

Terdapat tiga jenis tumbukan, yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting 

sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali. Mari kita definisikan dulu koefisien 

restitusi e, yaitu: 

 

Dengan v1 dan v2 adalah kecepatan 1 dan 2 sebelum tumbukan, sedangkan v1‟ dan v2‟ 

adalah kecepatann benda 1 dan 2 sesudah tumbukan. 

 

Masalah 3.1 Tumbukan Lenting Sempurna  

Dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting sempurna jika pada 

tumbukan itu tidak terjadi kehilangan energi kinetik. Jadi, energi kinetik total 

kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan adalah tetap. Pada tumbukan lenting 

sempurna berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi 

kinetik. Dua buah benda memiliki massa masing-masing m1 dan m2 bergerak 

saling mendekati dengan kecepatan sebesar v1 dan v2 sepanjang lintasan yang 

lurus. Setelah keduanya bertumbukan masing-masing bergerak dengan kecepatan 

sebesar v‟1 dan v‟2 dengan arah saling berlawanan. Tumbukan lenting sempurna 

memiliki ciri – ciri yaitu: koefisien restitusinya e=.........., berlaku hukum 

............................................, dan berlaku hukum 

......................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan: 

Sebuah bola dengan massa 40 

gram bergerak ke kanan 

dengan kelajuan 30 m/s 

menumbuk bola lain yang 

massanya 80 gram yang mula-

mulla diam. Jika tumbukan 

lenting sempurna, berapakah 

kecepatan masing-masing bola 

setelah tumbukan? 

' '

2 1

1 2

v v
e

v v






Diketahui : .......=........... 

 ............= ......... 

.............= ......... 

 .......... = .......... 

Ditanya : ... = …? dan ..... = …? (tumbukan lenting sempurna) 

Jawab : Gunakanlah persamaan : v1 + v1’ = v2 + v2’ 

....... +...... = ....... + ...... –––> ...... = ...... + ..... 

Hukum kekekalan momentum: 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

......x..... + .....x..... = .....x..... + .....x........ 

...... + .......= ........ + ....... 

.................. = ................ 

..........= ......x......––––––> .... =......... 

Dari hasil...... = –....., maka ..... = ..... ....... ––––>....... = ....... 

Tanda (......) menandakan bahwa arah kecepatan..................... arah 

dengan arah semula 
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Masalah 3.2 Tumbukan Lenting Sebagaian 

 

Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi kinetik akan diubah menjadi 

energi bentuk lain seperti panas, bunyi, dan sebagainya. Akibatnya, energi kinetik 

sebelum tumbukan lebih besar daripada energi kinetik sesudah tumbukan. Pada 

tumbukan lenting sebagian berlaku Hukum Kekekalan Momentum, tetapi tidak berlaku 

Hukum Kekekalan Energi Kinetik. Pada tumbukan lenting sebagian, koefisien restitusi 

(e) nilainya adalah .................... 

 

Permasalahan: 

2 benda A dan B bertumbukan 

lenting sebagian dengan 

koefisien restitusi sebesar ½. 

Sebelum tumbukan kecepatan 

A= 6 m/s ke kanan dan B= 8 m/s 

ke kiri. Sesaat setelah tumbukan 

A terlempar ke kiri dengan 

kecepatan 6 m/s. Berapa 

kecepatan B setelah tumbukan 

dan kemana arahnya? 

Diketahui: tumbukan lenting sebagian 

 e=........ 

 .......=....... (arah.............) 

 .......=........ (arah ............) 

 .......=........ (arah.............) 

Ditanya : ......=......? 

Jawab: 

.......... ..........

.......... ...........
e





 

.......... ..........
........

.......... ...........





 

.................
.......

..................
  

.............=............... 

........=...................  (arah...............) 

Jadi kecepatan B setelah tumbukan sebesar............... 

menuju arah............................. 
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Masalah 3.3 Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

 

Tumbukan tidak lenting sama sekali merupakan peristiwa tumbukan dua 

benda yang memiliki ciri setelah tumbukan kedua benda bersatu (perhatikan 

gambar di atas). Keadaan ini dapat digunakan bahasa lain, setelah bertumbukan; 

benda bersama-sama, benda bersarang dan benda bergabung. Kata-kata itu masih 

banyak lagi yang lain yang terpenting bahwa setelah bertumbukan benda menjadi 

satu. Jika tumbukannya seperti gambar di atas maka koefisien restitusinya akan 

nol, e = .............Pada tumbukan ini berlaku hukum kekekalan momentum, tetapi 

energi kinetiknya tidak kekal. Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, sesudah 

tumbukan kedua benda bersatu, sehingga kecepatan kedua benda sesudah 

tumbukan besarnya sama, yaitu v1′ = v2′ = v‟. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahana: 

Dua buah bola masing-masing 

massanya 2 kg dan 4 kg bergerak 

saling mendekati dengan 

kecepatan masing-masing 4 m/s 

dan 0,5 m/s, hingga saling 

bertumbukan. JIka tumbukan 

tidak lenting sama sekali, 

hitunglah kecepatan kedua bola 

setelah bertumbukan! 

 

Diketahui : ........= ........ 

.........= ........ 

.........=.......... 

........=........... 

Ditanya : ........= …? dan v2’ = …? (tumbukan tidak 

lenting sama sekali) 

Jawab : Gunakanlah persamaan : v1’ = v2’ = v’ 

Hukum kekekalan momentum: 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

......x.......+.......x.....=.......x.......+......x......  

.......+....... = .......+......... 

.......=........––––––> ...... = .......––––>....... =.......... 

Jadi kecepatan kedua benda setelah tumbukan 

adalah ................ 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 3.1 

Tumbukan lenting sempurna memiliki ciri – ciri yaitu: koefisien restitusinya e=1, 

berlaku hukum kelestarian energi kinetik, dan berlaku hukum kelestarian 

momentum. 

Diketahui : m1 = 40 gram; m2 = 80 gram; 

v1 = 30 m/s; v2 = 0 

Ditanya : v1’ = …? dan v2’ = …? (tumbukan lenting sempurna) 

Jawab : Gunakanlah persamaan : v1 + v1’ = v2 + v2’ 

30 + v1’ = 0 + v2’ –––> v2’ = 30 + v1’ 

Hukum kekekalan momentum: 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

40.30 + 80.0 = 40. v1’ + 80.( 30 + v1’) 

1200 + 0 = 40. v1’ + 2400 + 80.v1’ 

1200 – 2400 = 120. v1’ 

–1200 = 120. v1’ ––––––> v1’ = –1200/120 = –10 m/s 

Dari hasil v1’ = –10 m/s, maka v2’ = 30 + (–10) ––––> v2’ = 20 m/s 

Tanda (–) menandakan bahwa arah kecepatan berlawanan arah dengan arah semula 

Masalah3.2 

Pada tumbukan lenting sebagian, koefisien restitusi (e) nilainya adalah 0 < e < 1 

Diketahui : tumbukan lenting sebagian 

 e=1/2; VA= 6m/s (kanan); VB= 8m/s (kiri); VA’=6 m/s (Kiri) 

Ditanya: VB’=....? 

Jawab: 

 

' '

' ( 6)
1/ 2

6 ( 8)

' 6
1/ 2

6 8

' 6
1/ 2

14

' 6 14.1/ 2

' 6 7

' 7 6

' 1 / ( )

VB VA
e

VA VB

VB

VB

VB

VB

VB

VB

VB m s kanan






 


 









 

 

 


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Masalah 3.3 

koefisien restitusinya akan nol, e = 0 

Diketahui : m1 = 2 kg; m2 = 4 kg; 
v1 = 4 m/s; v2 = –0,5 m/s 
Ditanya : v1’ = …? dan v2’ = …? (tumbukan tidak lenting sama sekali) 
Jawab : Gunakanlah persamaan : v1’ = v2’ = v’ 
Hukum kekekalan momentum: 
m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 
2. 4 + 4.(–0,5) = 2. v’ + 4.v’ 
8 – 2 = 6. v’ ––––––> 6. v’ = 6 ––––> v’ =6/6 = 1 m/s 
Jadi kecepatan kedua benda setelah tumbukan adalah 1 m/s. 
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LKS (LEMBAR KEGIATAN SISWA) 

MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 

STAD pertemuan minggu ke-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK :......................................................... 

Anggota / No : 

1. ............................................................./............. 

2. ............................................................./............. 

3. ............................................................./............. 

4. ............................................................./.............. 

5. ............................................................./.............. 

6. ............................................................./.............. 

 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari  

B. INDIKATOR 

5. Menentukan hukum kelestarian mommentum  

6. Menerapkan hukum kelestarian untuk berbagai peristiwa tumbukan 

dalam kehidupan sehari – hari 

 

 

Kerjakan LKS Ini Secara Berkelompok 
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HUKUM KELESTARIAN MOMENTUM 

Lengkapilah kalimat berikut! 

Hukum kelestarian momentum menyatakan bahwa jika dua buah 

benda bertumbukan satu sama lain, maka jika tidak ada gaya luar yang 

mengganggu, momentum keseluruhan benda tetap besarnya. 

 
.........x.........+............x.........=.........x.........+............x.......... 

Contoh: 

Sebuah bola bilyard 1 dengan massa 30 g dan kecepatan 0,5 m/s bergerak ke 

kanan mengenai bola bilyard 2 dengan massa 30 g yang diam di bidang datar 

tanpa gesekan. Jika kecepatan bola bilyard 1 setelah tumbukan 1 m/s ke arah kiri, 

maka hitunglah kecepatan bola bilyard 2 setelah tumbukan! 

Diketahui: 

m1 = 30 g = 0,03 kg 

v1 = 0,5 m/s 

m2 = 30 g = 0,03 kg 

v2 = 0 

v1‟ = -1 m/s (tanda (-) menyatakan gerak ke kiri) 

Ditanyakan: v2‟ = ….? 

Jawab: 

Menurut Hukum Kekekalan Momentum Linear 

 

 

 

 

 

 

 

Karena nilainya positif, jadi bola billiard 2 bergerak ke kanan. 
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Permasalahan 1: 

Seorang penembak memegang sebuah 

senapan 3 kg dengan bebas sehingga 

membiarkan senapan bergerak secara 

bebas ketika menembakkan sebutir 

peluru bermassa 5 gram. Peluru itu 

keluar dari moncong senapan dengan 

kecepatan horisontal 300 m/s. Berapa 

kecepatan hentakan senapan ketika 

peluru ditembakkan? Diketahui : Benda 1 (senapan)  

...... = ....... 

.......= ....... 

Benda 2 (peluru ) 

 ....... = .......  

 .......=........ 

 .......= ....... 

Ditanya : ....... = …? 

Jawab :Gunakanlah hukum kekekalan momentum! 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

.......x....... + ........x......... = .......x........ + .......x......... 

.........+..........=..........+............. 

............=..................... 

.............=...................–––––––––> .........= .......... 

 

Jadi,..............................................................................

.....................................................................................

.....................................................................................

.................................................................................... 



248 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan2: 

. Dua nelayan sedang berada di 

perahu yang bergerak dengan 

kecepatan 2 m/s. Massa perahu 200 

kg dan massa tiap nelayan 50 kg. 

Berapa kecepatan perah sesaat 

sesudah : 

a. Seorang nelayan terjatuh 

b. Seorang nelayan melompat dari 

perahu dengan kecepatan 4 m/s 

searah dengan gerak perahu 

c. Seorang nelayan melompat dari 

perahu dengan kecepatan 4 m/s 

berlawanan arah dengan gerak 

perahu 

 

Diketahui : m1 = massa perahu + massa satu orang 

= .........+ ...... = .......... 

m2 = massa satu orang = ....... 

v1 = v2 = v = .......... 

Ditanya : a. v1’ = …? Jika v2’ = 0 

b. v1’ = …? Jika v2’ = ...... 

c. v1’ = …? Jika v2’ = ........ 

Jawab : Gunakanlah hokum kekekalan momentum 

a. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

.......x...... + .......x........ = .......x....... + ......x........ 

.......+ ....... = ............+........... 

............. = .........–––––––––> ........ = ................. 

b. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

.........x......... + .........x......... = .........x.......... + ........x.......... 

........+......... = .................. + ........... 

................ = ...........–––––––––> ........ = ................ 

c. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1’ + m2.v2’ 

........x......... + ........x........ = ........x.........+ .........x.......... 

....... + ........ = ........... +........... 

................ = ..........–––––––––> ............ = ......................... 

 

 

Jadi,.....................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................ 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 1 

Diketahui :  

Benda 1 (senapan) m1 = 3 kg; v1 = 0 

Benda 2 (peluru ) m2 = 5 g ; v2 = 0 ; 
'

2v  = 300 m/s. 

Ditanya : 
'

1v  = …? 

Jawab :Gunakanlah hukum  kelestarian  momentum! 

m1.v1 + m2.v2 = m1.v1‟ + m2.v2‟ 

3.0 + 5.10–3.0 = 3. v1‟ + 5.10–3. 300 

0 = 3. v1‟ + 1,5 

–3. v1‟ = 1,5 –––––––––> v1‟ = 1,5/–3 = –0,5 m/s 

 

Masalah 2 

Diketahui : m1 = massa perahu + massa satu orang 

= 200 + 50 = 250 kg 

m2 = massa satu orang = 50 kg 

v1 = v2 = v = 2 m/s; 

Ditanya :  

a. 
'

1v  = …? Jika 
'

2v  = 0 

b. 
'

1v  = …? Jika 
'

2v  = 4 m/s 

c. 
'

1v  = …? Jika 
'

2v  = – 4 m/s 

Jawab : Gunakanlah  hukum  kelestarian  momentum 

a. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1‟ + m2.v2‟ 

250.2 + 50.2 = 250. v1‟ + 50. 0 

500 + 100 = 250. v1‟ + 0 

250. v1‟ = 600 –––––––––> v1‟ = 600/250 = 2,4 m/s 

b. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1‟ + m2.v2‟ 

250.2 + 50.2 = 250. v1‟ + 50. 4 

500 + 100 = 250. v1‟ + 200 

250. v1‟ = 400 –––––––––> v1‟ = 400/250 = 1,6 m/s 

c. m1.v1 + m2.v2 = m1.v1‟ + m2.v2‟ 

250.2 + 50.2 = 250. v1‟ + 50.(– 4) 

500 + 100 = 250. v1‟ – 200 

250. v1‟ = 800 –––––––––> v1‟ = 800/250 = 3,2 m/s 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN MODEL STAD  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : 

Pekerjaan   :  

Petunjuk: 

1.  Berilah tanda centang (√) dalam kolom yang sesuai menurut pendapat 

anda! 

Keterangan: 

1: berarti “tidak baik” 

2: berarti “kurang baik” 

3: berarti “cukup baik” 

4: berarti “baik” 

5: berarti “sangat baik” 

 

No. Aspek yang dinilai Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format  

1. Kejelasan petunjuk 

2. Memiliki daya tarik 

3. Sistem penomoran jelas 

4. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 

5. Pengaturan ruang dan tata letak 

6. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

     

II Ilustrasi  

1. Dukungan ilustrasi memperjelas petunjuk 

2. Memberi rangsangan 

3. Memiliki penampilan yang jelas 

4. Mudah dipahami 

     

III Bahasa       
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1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa 

3. Mendorong minat siswa 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 

5. Kejelasan petunjuk atau arahan 

6. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

IV Isi 

1. Kebenaranmateri/isi 

2. Merupakan materi yang esensial 

3. Pengelompokan dalam bagian – bagian yang logis 

4. Kesesuaian dengan standar isi kurikulum2013 

5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

     

Kesimpulan penilaian secara umum *) lingkarilah yang sesuai : 

a. LKS ini: 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. LKS ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah! 

Saran:..........................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,  2017 

Validator 

 

 

(...................................................) 

NIP. 
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ANGKET MOTIVASI SISWA 

Pembelajaran Fisika  

Petunjuk 

1. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 

kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu.. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

pernyataan lain. 

3. Berilah tanda  centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan 

jawabanmu.. 

Keterangan pilihan jawaban :  

TP: Tidak Pernah (1 point)   KK: Kadang-Kadang (2 point) 

SR: Sering (3 point)    SL  : Selalu (4 point) 

No. Pernyataan TP KK SR SL 

1. Saya mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik pada saat pelajaran. 

    

2. Saya senang mengerjakan tugas secara 

berkelompok dibandingkan harus mengerjakan 

sendiri. 

    

3. Saya tertarik dengan kerja kelompok dan diskusi, 

karena bisa menambah pengalaman belajar saya. 

    

4. Dengan kerja kelompok, saya lebih terbantu dalam 

belajar. 

    

5. Saya mengajukan pertanyaan, bila ada materi atau 

soal yang kurang saya pahami kepada teman yang 

bisa atau guru. 

    

6. LKS sangat membantu saya dalam memahami     

Nama : 

Kelas : 

No. : 
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No. Pernyataan TP KK SR SL 

materi pelajaran. 

7. Cara mengajar guru dengan model pembelajaran 

yang telah diterapkan menyenangkan dan 

membuat saya lebih semangat dalam 

pembelajaran. 

    

8. Jika diberi PR, saya segera mengerjakan dan 

mencoba menyelesaikan soal walaupun sulit. 

    

9. Saya senang maju ke depan kelas untuk  

menjawab soal yang diberikan oleh guru. 

    

10. Setiap guru memberikan pertanyaan, saya akan 

mencoba menjawab. 

    

11. Saya menyukai pelajaran fisika dengan model 

pembelajaran yang telah diterapkan guru. 

    

12. Pada saat belajar berkelompok, saya ikut 

berpartisipasi mengerjakan tugas yang diberikan. 

    

13. Saya senang jika disebut anak pandai oleh guru 

dan teman-teman 

    

14. Jika ada teman yang berprestasi dalam pelajaran, 

maka saya mempunyai keinginan untuk berprestasi 

juga. 

    

15. Saya senang jika di adakan ulangan harian.     

16. Saya merasa puas dan senang, jika nilai ulangan 

fisika saya baik. 

    

17. Saya yakin bahwa di setiap ulangan hasilnya pasti 

baik. 

    

18. Yakin nilai ulangan saya pasti baik.     

19. Saya ingin tahu berapa hasil ulangan fisika yang 

saya dapatkan. 

    

20. Saya senang manjadi kelompok yang terbaik 

dibanding dengan kelompok lain. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  

TERHADAP PEMBELAJARAN FISIKA  

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  :  

Perkerjaan   :  

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 

KV : kurang valid 
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CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     

18.     

19     

20     
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut/langsung pada naskah 

SARAN : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Yogyakarta,     2017 

Validator 

 

 

(................................................)    

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  

TERHADAP PEMBELAJARAN FISIKA  

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  : Tri Susi Astuti,S.Pd 

Perkerjaan   : Guru Fisika di SMA N 1 Turi 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 

KV : kurang valid 
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CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.    √ 

2.    √ 

3.    √ 

4.    √ 

5.    √ 

6.    √ 

7.    √ 

8.    √ 

9.    √ 

10.    √ 

11.    √ 

12.   √  

13.   √  

14.    √ 

15.    √ 

16.    √ 

17.    √ 

18.   √  

19    √ 

20    √ 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  

TERHADAP PEMBELAJARAN FISIKA  

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  : Dra. Purwaningsih 

Perkerjaan   : Guru Fisika di SMA N 1 Turi 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 

KV : kurang valid 
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CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.    √ 

2.    √ 

3.    √ 

4.    √ 

5.    √ 

6.    √ 

7.    √ 

8.    √ 

9.    √ 

10.    √ 

11.    √ 

12.    √ 

13.   √  

14.    √ 

15.    √ 

16.    √ 

17.    √ 

18.    √ 

19    √ 

20    √ 
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ANGKET MOTIVASI SISWA 

Pembelajaran Fisika dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe JIGSAW 

Petunjuk 

1. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 

kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu.. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

pernyataan lain. 

3. Berilah tanda  centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan 

jawabanmu.. 

Keterangan pilihan jawaban :  

TP: Tidak Pernah (1 point)   KK: Kadang-Kadang (2 point) 

SR: Sering (3 point)    SL  : Selalu (4 point) 

No. Pernyataan TP KK SR SL 

1. Saya mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan kelompok 

ahli ataupun guru dengan baik pada 

saat pelajaran. 

    

2. Saya senang mengerjakan tugas 

secara berkelompok dibandingkan 

harus mengerjakan sendiri. 

    

3. Saya tertarik dengan kerja kelompok 

dan diskusi, karena bisa menambah 

pengalaman belajar saya. 

    

Nama : 

Kelas : 

No. : 
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No. Pernyataan TP KK SR SL 

4. Dengan kerja kelompok, saya lebih 

terbantu dalam belajar. 

    

5. Saya mengajukan pertanyaan, bila 

ada materi atau soal yang kurang 

saya pahami kepada teman yang bisa 

atau guru. 

    

6. LKS sangat membantu saya dalam 

memahami materi pelajaran. 

    

7. Cara mengajar guru dengan model 

pembelajaran jigsaw menyenangkan 

dan membuat saya lebih semangat 

dalam pembelajaran. 

    

8. Jika diberi PR, saya segera 

mengerjakan dan mencoba 

menyelesaikan soal walaupun sulit. 

    

9. Saya senang maju ke depan kelas 

untuk  menjawab soal yang diberikan 

oleh guru. 

    

10. Setiap guru memberikan pertanyaan, 

saya akan mencoba menjawab. 

    

11. Saya menyukai pelajaran fisika 

dengan model pembelajaran jigsaw. 

    

12. Pada saat belajar berkelompok, saya 

ikut berpartisipasi mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

    

13. Saya senang jika disebut anak pandai 

oleh guru dan teman-teman 

    

14. Jika ada teman yang berprestasi 

dalam pelajaran, maka saya 

mempunyai keinginan untuk 
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No. Pernyataan TP KK SR SL 

berprestasi juga. 

15. Saya senang jika di adakan ulangan 

harian. 

    

16. Saya merasa puas dan senang, jika 

nilai ulangan fisika saya baik. 

    

17. Saya yakin bahwa di setiap ulangan 

hasilnya pasti baik. 

    

18. Yakin nilai ulangan saya pasti baik.     

19. Saya ingin tahu berapa hasil ulangan 

fisika yang saya dapatkan. 

    

20. Saya senang manjadi kelompok yang 

terbaik dibanding dengan kelompok 

lain. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  TERHADAP 

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  :  

Perkerjaan   :  

 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : Tidak Valid 
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KV : Kurang Valid 

CV : Cukup Valid 

V    : Valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     

18.     

19     

20     
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut/langsung pada naskah 

SARAN : 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,     2017 

Validator 

 

 

 

(................................................)    

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  TERHADAP 

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  : Tri Susi Astuti,S.Pd 

Perkerjaan   : Guru Fisika di SMA N 1 Turi 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 

KV : kurang valid 
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CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.    √ 

2.    √ 

3.    √ 

4.    √ 

5.    √ 

6.    √ 

7.    √ 

8.    √ 

9.    √ 

10.    √ 

11.    √ 

12.   √  

13.   √  

14.    √ 

15.    √ 

16.    √ 

17.    √ 

18.   √  

19    √ 

20    √ 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  TERHADAP 

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  : Dra. Purwaningsih 

Perkerjaan   : Guru Fisika di SMA N 1 Turi 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 

KV : kurang valid 
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CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.    √ 

2.    √ 

3.    √ 

4.    √ 

5.    √ 

6.    √ 

7.    √ 

8.    √ 

9.    √ 

10.    √ 

11.    √ 

12.    √ 

13.   √  

14.    √ 

15.    √ 

16.    √ 

17.    √ 

18.    √ 

19    √ 

20    √ 
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ANGKET MOTIVASI SISWA 

Pembelajaran Fisika dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 

Petunjuk 

4. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 

kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu.. 

5. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

pernyataan lain. 

6. Berilah tanda  centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan 

jawabanmu.. 

Keterangan pilihan jawaban :  

TP: Tidak Pernah (1 point)   KK: Kadang-Kadang (2 point) 

SR: Sering (3 point)    SL  : Selalu (4 point) 

No. Pernyataan TP KK SR SL 

1. Saya mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

dengan baik pada saat pelajaran. 

    

2. Saya senang mengerjakan tugas 

secara berkelompok dibandingkan 

harus mengerjakan sendiri. 

    

3. Saya tertarik dengan kerja kelompok 

dan diskusi, karena bisa menambah 

    

Nama : 

Kelas : 

No. : 
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No. Pernyataan TP KK SR SL 

pengalaman belajar saya. 

4. Dengan kerja kelompok, saya lebih 

terbantu dalam belajar. 

    

5. Saya mengajukan pertanyaan, bila 

ada materi atau soal yang kurang 

saya pahami kepada teman yang bisa 

atau guru. 

    

6. LKS sangat membantu saya dalam 

memahami materi pelajaran. 

    

7. Cara mengajar guru dengan model 

pembelajaran STAD menyenangkan 

dan membuat saya lebih semangat 

dalam pembelajaran. 

    

8. Jika diberi PR, saya segera 

mengerjakan dan mencoba 

menyelesaikan soal walaupun sulit. 

    

9. Saya senang maju ke depan kelas 

untuk  menjawab soal yang diberikan 

oleh guru. 

    

10. Setiap guru memberikan pertanyaan, 

saya akan mencoba menjawab. 

    

11. Saya menyukai pelajaran fisika 

dengan model pembelajaran STAD. 

    

12. Pada saat belajar berkelompok, saya     
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No. Pernyataan TP KK SR SL 

ikut berpartisipasi mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

13. Saya senang jika disebut anak pandai 

oleh guru dan teman-teman 

    

14. Jika ada teman yang berprestasi 

dalam pelajaran, maka saya 

mempunyai keinginan untuk 

berprestasi juga. 

    

15. Saya senang jika di adakan ulangan 

harian. 

    

16. Saya merasa puas dan senang, jika 

nilai ulangan fisika saya baik. 

    

17. Saya yakin bahwa di setiap ulangan 

hasilnya pasti baik. 

    

18. Yakin nilai ulangan saya pasti baik.     

19. Saya ingin tahu berapa hasil ulangan 

fisika yang saya dapatkan. 

    

20. Saya senang manjadi kelompok yang 

terbaik dibanding dengan kelompok 

lain. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  TERHADAP 

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHEIVEMENT 

DIVISIONS) 

 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  :  

Perkerjaan   :  

 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 

KV : kurang valid 
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CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     

18.     

19     

20     
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut/langsung pada naskah 

SARAN : 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

Yogyakarta,     2017 

Validator 

 

 

(................................................)    

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  TERHADAP 

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHEIVEMENT 

DIVISIONS) 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  : Tri Susi Astuti,S.Pd 

Perkerjaan   : Guru Fisika di SMA N 1 Turi 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 
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KV : kurang valid 

CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.    √ 

2.    √ 

3.    √ 

4.    √ 

5.    √ 

6.    √ 

7.    √ 

8.    √ 

9.    √ 

10.    √ 

11.    √ 

12.   √  

13.   √  

14.    √ 

15.    √ 

16.    √ 

17.    √ 

18.   √  

19    √ 
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20    √ 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI SISWA  TERHADAP 

PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHEIVEMENT 

DIVISIONS) 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Materi Pokok  : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

 Kelas/Semester  : X/ 2(Dua) 

 Nama validator  : Dra. Purwaningsih 

Perkerjaan   : Guru Fisika di SMA N 1 Turi 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 

sekolah dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut! 

  a. validasi isi 

 Apakah pertanyaan dalam angket sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercermin dalam indikator pencapaian motivasi 

belajar? 

 Apakah maksud pertanyaan dalam angket sudah dirumuskan 

dengan singkat dan jelas? 

b. Bahasa Soal 

 Apakah pertanyaan dalam angket menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia? 

 Apakah rumusan kalimat pertanyaan dalam angket komunikatif, 

menggunakan bahasa uang sederhana/familiar bagi siswa, dan 

mudah dipahami? 

2. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Anda! 

Keterangan : 

TV : tidak valid 
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KV : kurang valid 

CV : cukup valid 

V    : valid 

Nomor butir Validasi Isi 

TV KV CV V 

1.    √ 

2.    √ 

3.    √ 

4.    √ 

5.    √ 

6.    √ 

7.    √ 

8.    √ 

9.    √ 

10.    √ 

11.    √ 

12.    √ 

13.   √  

14.    √ 

15.    √ 

16.    √ 

17.    √ 

18.    √ 

19    √ 
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20    √ 
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1. Apa yang dimaksud dengan momentum dan impuls? Dan bagaimana 

hubungan keduannya? 

2. Bagaimana bunyi hukum kelestarian momentum? 

3. Apa yang dimaksud dengan tumbukan? Dan sebutkan jenis – jenis 

tumbukan serta perbedaannya? 

4. Sebuah mobil bermassa 1.000 kg bergerak dengan kecepatan 36 km/jam. 

Berapakah momentum mobil tersebut? 

5. Dua buah mobil yakni mobil B dengan massa 1.000 kg dan mobil C dengan 

massa 800 kg, Masing – masing bergerak dengan kelajuan 3 m/s dan 5 m/s. 

Jika mobil B bergerak ke timur, hitunglah momentum totalnya ketika C 

bergerak ke arah selatan! 

6. Dalam kejuaraan sepak bola di sekolah, Prima mengambil tendangan bebas 

tepat di garis area pinalti lawan. Jika ia menendang dengan gaya 300 N dan 

kakinya bersentuhan dengan bola dalam waktu 0,15 sekon, berapa besar 

impuls yang terjadi  dan simpulkan proses yang terjadi! 

7. Mobil - mobilan pertama bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 20 m/s 

mengejar mobil - mobilan kedua yang bergerak dengan kelajuan 10 m/s ke 

kanan sehingga terjadi tumbukan lenting sempurna. 

  
Jika massa kedua mobil - mobilan adalah sama, masing – masing sebesar 1 

kg, tentukan kecepatan masing – masing mobil - mobilan setelah tumbukan! 

8. Keranjang dorong merah bermassa 1 kg bergerak ke kanan dengan kelajuan 

20  m/s menumbuk keranjang dorong hijau bermassa 1 kg yang diam di atas 

lantai. 

 
Berapakah kecepatan masing – masing keranjang setelah tumbukan jika 

terjadi tumbukan tidak lenting (sama sekali)! 

9. Bola karet dijatuhkan dari ketinggian 1 meter seperti gambar berikut! 

 
Jika bola memantul kembali keatas dengan ketinggian 0,6 meter, tentukan 

tinggi pantulan bola berikutnya! 

10. Dua buah benda H dan benda P bertumbukan lenting sempurna. Sebelum 

tumbukan kecepatan benda H 6 m/s ke arah kanan dan kecepatan benda P 8 

m/s ke arah kiri. Setelah tumbukan benda H terpental ke arah kiri dengan 

kecepatan 7 m/s. Berapa kecepatan benda P setelah tumbukan dan 

simpulkan kemana arahnya? 

”SELAMAT MENGERJAKAN” 

Petunjuk Mengerjakan: 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan! 

b. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah tersedia dengan menulis dahulu nama, kelas, 

dan nnomor anda! 

Waktu : 45 menit 

TES AWAL /PRE TES 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETES 

1. Momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan 

suatu benda. Dari jawaban anda terhadap dua pernyataan di atas, momentum 

dirumuskan sebagai hasil kali massa dan kecepatan.    (skor: 2) 

Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran skalar 

selang waktu t , sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I 

searah dengan arah gaya impulsif F.     (skor:2) 

Teorema Impuls-Momentum: Impuls yang dikerjakan pada suatu benda 

sama dengan perubahan momentum yang dialami benda itu, yaitu beda 

antara momentum akhir dengan momentum awalnya.  (skor:3) 

.

.

akhir awal

akhir awal

akhir awal

v v
F m

t

F t mv mv

F t p p

I P

 
  

 

  

  

 

       (skor:3) 

2. Hukum kelestarian momentum menyatakan bahwa “momentum kedua 

benda sebelum tumbukan sama dengan momentum kedua bahwa setelah 

tumbukan”         (skor: 5) 

3. Tumbukan merupakan peristiwa bertemunya dua buah benda yang bergerak. 

Saat tumbukan selalu berlaku hukum kelestarian momentum  tapi tidak 

selalu berlaku hukum kelestarian energi kinetik. Mungkin sebagian energi 

kinetic diubah menjadi energi panas akibat adanya tumbukan. Dikenal 3 

jenis tumbukan yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting 

sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali.   (skor:5) 

4. Diketahui:          (skor: 2) 

m = 1.000 kg 

36 1.000
36 / 10 /

3.600

x
v km jam m s    

Ditanyakan: p = …?        (skor: 1) 

Jawab: 
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'

1

'

2

v

v
       (skor: 5) 

Jadi besarnya momentum mobil tersebut adalah 10.000 kg.m/s. (skor: 2) 

5. Diketahui:         (skor: 2) 

mB= 1000 kg 

mC= 800 kg 

vB= 3 m/s; ke timur 

vC= 5m/s; ke selatan 

Ditanya: ptotal=.....?        (skor: 1) 

Jawab:  

1.000 3

3.000 . /

B B B

B

B

p m v

p x

p kg m s







        (skor: 2) 

800 5

4.000 . /

C C C

C

C

p m v

p x

p kg m s







        (skor: 2) 

2 2

2 23.000 4.000

9000.000 16.000.000

25.000.000

5.000 . /

total b c

total

total

total

total

p p p

p

p

p

p kg m s

 

 

 





     (skor: 3) 

 

6. Diketahui:         (skor: 2) 

F= 300 N 

∆t=0,15 s 

Ditanya: I=....?        (skor: 1) 

Jawab: 

300 0,15

45

I F t

I x

I Ns

 





       (skor: 5) 

B 

C 
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Jadi, besar gaya yang muncul dalam waktu singkat (impuls) yang 

terjadi dalam pertandingan sepak bola yang dilakukan prima adalah 

sebesar 45 Ns       (skor: 2) 

 

7. Diketahui:         (skor: 2) 

v1=20 m/s 

m1=m2=m=1 kg 

v2= 10 m/s 

Tumbukan lenting sempurna (e=1) 

Ditanya= v1
‟
=... & v2

‟
=......?      (skor: 1) 

Jawab: 

' '

1 2 1 2p p p p           (skor: 2) 

' '

1 1 2 2 1 1 2 2m v m v m v m v    

1.20+1.10=1.v1
‟
+1.v2

‟
 

30=v1
‟
+v2

‟
 

v2
‟
=30-v1

‟
         (skor: 2) 

            

' '

1 2

1 2

' '

2 1

1 2

' '

1 1

'

1

'

1

'

1

'

1

'

1

( )

(30 )
1

20 10

30 2
1

10

10 30 2

2 30 10

2 20

10 /

v v
e

v v

v v
e

v v

v v

v

v

v

v

v m s

 









 







 

 





 

v2
‟
=30-v1

‟
  

v2
‟
=30-10  

v2
‟
=20m/s         (skor: 3) 

(skor: 2) 

(skor: 3) 
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8. Diketahui:          (skor: 2) 

m1= 1 kg 

v1= 20 m/s 

m2= 1 kg 

v2= 0 m/s 

Tidak lenting sama sekali e=0 

Ditanya: v1
‟
=.... & v2

‟
=.....?       (skor: 1) 

Jawab: 

' '

1 2 1 2p p p p            (skor: 2) 

' '

1 1 2 2 1 1 2 2m v m v m v m v    

1.20+1.0=1.v1
‟
+1.v2

‟
 

20=v1
‟
+v2

‟
 

v2
‟
=20-v1

‟
          (skor: 2) 

       

' '

1 2

1 2

' '

2 1

1 2

' '

1 1

'

1

'

1

'

1

'

1

( )

(20 )
0

20 0

20 2
0

20

0 20 2

2 20

10 /

v v
e

v v

v v
e

v v

v v

v

v

v

v m s

 









 







 





       

v2
‟
=20-v1

‟
          (skor: 2) 

v2
‟
=20-10 

v2
‟
=10m/s          (skor: 2) 

 

9. Diketahui:           (skor: 2) 

h1=1 m 

h2=0,6 m 

(skor: 2) 

(skor: 2) 
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Ditanya: h3=....?         (skor: 1) 

Jawab: 

32

1 2

3

3

3

3

0,6

1 0,6

0,6

1 0,6

0,6 0,6

0,36

e e

hh

h h

h

h

h x

h m













         (skor: 5) 

Jadi, besar ketinggian pantulan bola ke tiga adalah 0,36 m  (skor: 2) 

 

10. Diketahui:          (skor: 2) 

Lenting sempurna (e=1) 

vH=6m/s; kanan 

vP= 8m/s; kiri 

vH
‟
=7m/s; kiri 

Ditanya: vP
‟
=.....? arah=.....?       (skor: 1) 

Jawab:      

  

 

 

 

' '

1 2

1 2

' '

2 1

1 2

' '

'

'

'

'

'

'

1

7
1

6 8

7
1

6 8

7
1

14

14 7

14 7

7 /

P H

H P

P

P

P

P

P

P

v v
e

v v

v v
e

v v

v v

v v

v

v

v

v

v

v m s

 














 


 









 

 



      

 (benda P setelah tumbukan bergerak ke arah: kanan)   (skor: 2) 

(skor: 5) 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES AWAL/ PRE TEST 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : 

Pekerjaan   :  

 

Petunjuk: 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom – kolom validasi isi, bahasa soal, 

dan kesimpulan maka perlu dipertimbangkan hal – hal sebagai berikut: 

a. Validasi isi 

 Apakah soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ngin 

dicapai? 

 Apakah maksud soal sudah dirumuskan dengan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

 Apakah bahasa yang digunakan dalam soal sudah memenuhi 

kaidah bahasa indonesia yang benar? 

 Apakah soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana 

bagi siswa, danmudah dipahami? 

 Apakah soal tidak mengandung arti ganda? 

 

2. Berilah tanda centang(√) dalam kolam penilaian yang sesuai menurut 

pendapat anda! 

Keterangan: 

TV  : Tidak Valid 

KV  : Kurang Valid 
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CV  : Cukup Valid 

V  : Valid 

PK  : Belum Dapat Digunakan, Masih Perlu Konsultasi 

RB  : Dapat Digunakan Dengan Revisi Besar 

RK  : Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil 

TR  : Dapat Digunakan Tanpa Revisi 

TDP  : Tidak Dapat Dipahami 

KDP : Kurang Dapat Dipahami 

DP  : Dapat Dipahami 

SDP : Sudah Dapat Dipahami 

No. 

Butir 

Validasi isi Bahsa soal Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP PK RB RK TR 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut atau langsung pada naskah! 

Saran:....................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

    

Yogyakarta,  2017 

Validator 

 

 

 

 

(............................................) 

NIP. 
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1. Apa yang dimaksud dengan momentum dan impuls? Dan bagaimana 

hubungan keduannya? 

2. Bagaimana bunyi hukum kelestarian momentum? 

3. Apa yang dimaksud dengan tumbukan? Dan sebutkan jenis – jenis 

tumbukan serta perbedaannya? 

4. Sebuah motor bermassa 150 kg bergerak dengan kecepatan 72 km/jam. 

Berapakah momentum motor tersebut? 

5. Dua buah kereta yakni kereta thomas dengan massa 3.000 kg dan kereta 

james dengan massa 2.000 kg, Masing – masing bergerak dengan kelajuan 

10 m/s dan 20 m/s. Jika kereta thomas bergerak ke barat, hitunglah 

momentum totalnya ketika kereta james bergerak ke arah selatan! 

6. Dalam kejuaraan sepak bola di kampung, herdian mengambil tendangan 

bebas tepat di garis area pinalti lawan. Jika herdian menendang dengan gaya 

400 N dan kakinya bersentuhan dengan bola dalam waktu 0,30 sekon, 

berapa besar impuls yang terjadi dan simpulkannlah! 

7. Mobil - mobilan pertama bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 20 m/s 

mengejar mobil - mobilan kedua yang bergerak dengan kelajuan 10 m/s ke 

kanan sehingga terjadi tumbukan lenting sempurna. 

  
Jika massa kedua mobil - mobilan adalah sama, masing – masing sebesar 3 

kg, tentukan kecepatan masing – masing mobil – mobilan setelah tumbukan! 

8. Keranjang dorong merah bermassa 2 kg bergerak ke kanan dengan kelajuan 

20  m/s menumbuk keranjang dorong hijau bermassa 2 kg yang diam di atas 

lantai. 

 
Berapakah kecepatan masing – masing keranjang setelah tumbukan, jika 

terjadi tumbukan tidak lenting (sama sekali)! 

9. Bola karet dijatuhkan dari ketinggian 3 meter seperti gambar berikut! 

 
Jika bola memantul kembali keatas dengan ketinggian 2 meter, tentukan 

tinggi pantulan bola berikutnya! 

10. Dua buah benda Q dan benda P bertumbukan lenting sempurna. Sebelum 

tumbukan kecepatan benda Q 10 m/s ke arah kiri dan kecepatan benda P 8 

m/s ke arah kanan. Setelah tumbukan benda Q terpental ke arah kanan 

dengan kecepatan 7 m/s. Berapa kecepatan benda P setelah tumbukan dan 

simpulkan kemana arahnya? 

”SELAMAT MENGERJAKAN” 

Petunjuk Mengerjakan: 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan! 

b. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah tersedia dengan menulis 

dahulu nama, kelas, dan nomor anda! 

 

TES HASIL 

BELAJAR/ POST 

TES 

 

Waktu : 45 menit 
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TES/ TES HASIL BELAJAR 

1. Momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan 

suatu benda. Dari jawaban anda terhadap dua pernyataan di atas, momentum 

dirumuskan sebagai hasil kali massa dan kecepatan.   (skor:2) 

Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran skalar 

selang waktu t , sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I 

searah dengan arah gaya impulsif F.     (skor: 2) 

Teorema Impuls-Momentum: Impuls yang dikerjakan pada suatu benda 

sama dengan perubahan momentum yang dialami benda itu, yaitu beda 

antara momentum akhir dengan momentum awalnya.  (skor: 3) 

.

.

akhir awal

akhir awal

akhir awal

v v
F m

t

F t mv mv

F t p p

I P

 
  

 

  

  

 

        (skor: 3) 

2. Hukum kelestarian momentum menyatakan bahwa “momentum kedua 

benda sebelum tumbukan sama dengan momentum kedua bahwa setelah 

tumbukan”          (skor: 5) 

3. Tumbukan merupakan peristiwa bertemunya dua buah benda yang bergerak. 

Saat tumbukan selalu berlaku hukum kelestarian momentum  tapi tidak 

selalu berlaku hukum kelestarian energi kinetik. Mungkin sebagian energi 

kinetikdiubah menjadi energi panas akibat adanya tumbukan. Dikenal 3 

jenis tumbukan yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting 

sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali.   (skor: 5) 

4. Diketahui:          (skor: 2) 

m = 150 kg 

72 1.000
72 / 20 /

3.600

x
v km jam m s    

Ditanyakan: p = …?        (skor: 1) 

Jawab: 
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150 20

3.000 . /

p mv

p x

p kg m s







        (skor: 5) 

Jadi besarnya momentum mobil tersebut adalah 3.000 kg.m/s. (Skor: 2) 

5. Diketahui:          (skor: 2) 

mthomas= 3.000 kg 

mjames= 2.000 kg 

vthomas= 10m/s; ke barat 

vjames= 20m/s; ke selatan 

Ditanya: ptotal=.....?         (Skor: 1) 

Jawab:  

hom hom hom

hom

hom

3.000 10

30.000 . /

t as t as t as

t as

t as

p m v

p x

p kg m s







        (Skor: 2) 

2.000 20

40.000 . /

james james james

james

james

p m v

p x

p kg m s







        (skor: 2) 

2 2

hom

2 230.000 40.000

90.000.000 160.000.000

250.000.000

50.000 . /

total t as james

total

total

total

total

p p p

p

p

p

p kg m s

 

 

 





      (skor: 3) 

 

6. Diketahui:          (Skor:2) 

F= 400 N 

∆t=0,3 s 

Ditanya: I=....?         (Skor: 1) 

Jawab: 

thomas 

james 
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.

400 0,3

120

I F t

I x

I Ns

 





        (skor: 5) 

Jadi, besar gaya yang muncul dalam waktu singkat (impuls) yang terjadi 

dalam kejuaraan sepak bola oleh herdian adalah 120 Ns  (skor: 2) 

 

7. Diketahui:          (skor: 2) 

v1=20 m/s 

m1=m2=m=3 kg 

v2= 10 m/s 

Tumbukan lenting sempurna (e=1) 

Ditanya= '

1v =... & '

2v =......?       (skor: 1) 

Jawab: 

' '

1 2 1 2

' '

1 1 2 2 1 1 2 2

' '

1 2

' '

1 2

' '

1 2

' '

2 1

3 20 3 10 3 3

90 3 3

30

30

p p p p

m v m v m v m v

x x v v

v v

v v

v v

  

  

  

 

 

 

        (Skor: 4) 

' '

1 2

1 2

' '

2 1

1 2

' '

1 1

'

1

'

1

'

1

'

1

'

1

( )

(30 )
1

20 10

30 2
1

10

10 30 2

2 30 10

20

2

10 /

v v
e

v v

v v
e

v v

v v

v

v

v

v

v m s

 









 







 

 





        (Skor: 5) 



300 

 

 

' '

2 1

'

2

'

2

30

30 10

20 /

v v

v

v m s

 

 



          (Skor: 3) 

 

8. Diketahui:           (skor: 2) 

m1= 2 kg 

v1= 20 m/s 

m2= 2 kg 

v2= 0 m/s 

Tidak lenting sama sekali e=0 

Ditanya: '

1v ‟=.... & '

2v =.....?       (skor: 1) 

Jawab: 

' '

1 2 1 2

' '

1 1 2 2 1 1 2 2

' '

1 2

' '

1 2

' '

1 2

' '

2 1

1

2 20 2 0 2 2

40 2 2

20

20

p p p p

m v m v m v m v

x x v v

v v

v v

v v

  

  

  

 

 

 

        (skor: 4) 

' '

1 2

1 2

' '

2 1

1 2

' '

1 1

'

1

'

1

'

1

'

1

( )

(20 )
0

20 0

20 2
0

20

0 20 2

2 20

10 /

v v
e

v v

v v
e

v v

v v

v

v

v

v m s

 









 







 





        (Skor: 5) 



301 

 

 

' '

2 1

'

2

'

2

20

20 10

10 /

v v

v

v m s

 

 



          (skor: 3) 

 

9. Diketahui:           (skor: 2) 

h1=3 m 

h2=2 m 

ditanya: h3=....?         (skor: 1) 

jawab: 

e e  

32

1 2

hh

h h
           (skor: 2) 

32

3 2

h
  

3

3

2

3 2

4

3

h

h m





          (skor: 3) 

jadi, besar ketinggian pantulan bola ke tiga adalah sebesar 4/3 m (skor: 2) 

 

10. Diketahui:          (skor: 2) 

Lenting sempurna (e=1) 

vQ=10m/s; kiri 

vP= 8m/s; kanan 

'

Qv =7m/s; kanan 

Ditanya: '

Pv =.....? arah=.....?       (skor: 1) 

Jawab: 
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' '

1 2

1 2

' '

2 1

1 2

' '

'

'

'

'

'

( )

7
1

( 10) 8

7
1

18

18 7

( 18) 7

( 11) m/ s

P Q

Q P

P

P

P

P

P

v v
e

v v

v v
e

v v

v v
e

v v

v

v

v

v

v

 

















 






  

  

 

         (skor: 5) 

Arah benda P setelah tumbukan terjadi adalah ke kiri   (skor: 2) 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES HASIL BELAJAR/ POST TEST 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum, Impuls, Dan Tumbukan 

Kelas / Semester   : X/ 2(Dua) 

Nama Validator   : 

Pekerjaan   :  

 

Petunjuk: 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom – kolom validasi isi, bahasa soal, 

dan kesimpulan maka perlu dipertimbangkan hal – hal sebagai berikut: 

a. Validasi isi 

 Apakah soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ngin 

dicapai? 

 Apakah maksud soal sudah dirumuskan dengan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

 Apakah bahasa yang digunakan dalam soal sudah memenuhi 

kaidah bahasa indonesia yang benar? 

 Apakah soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana 

bagi siswa, danmudah dipahami? 

 Apakah soaltidak mengandung arti ganda? 

 

2. Berilah tanda centang(√) dalam kolam penilaian yang sesuai menurut 

pendapat anda! 

Keterangan: 

TV  : Tidak Valid 

KV  : Kurang Valid 
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CV  : Cukup valid 

V  : Valid 

PK  : Belum Dapat Digunakan, Masih Perlu Konsultasi 

RB  : Dapat Digunakan Dengan Revisi Besar 

RK  : Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil 

TR  : Dapat Digunakan Tanpa Revisi 

TDP  : Tidak Dapat Dipahami 

KDP : Kurang Dapat Dipahami 

DP  : Dapat Dipahami 

SDP : Sudah Dapat Dipahami 

No. 

Butir 

Validasi isi Bahsa soal Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP PK RB RK TR 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran 

berikut atau langsung pada naskah! 

Saran:....................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

Yogyakarta,  2017 

Validator 

 

 

 

 

(............................................) 

NIP. 
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a. Reliabilitas  

 

 
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UJI RELIABILITAS  DAN UJI VALIDITAS SOAL PRETES 

No. Nama 

Nomor item  

Skor 

Kuadrat 
skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Aefi Muhammad S. 10 5 5 7 5 5 15 11 10 10 83 
6889 

2 Aji Nugroho S. 7 5 5 7 2 8 10 10 10 10 74 
5476 

3 Atalia Angela C. 7 5 5 7 7 5 10 8 8 2 64 
4096 

4 Elsando Tri M. 5 5 2 5 5 5 7 5 10 7 56 
3136 

5 Esti Mei Y. 5 2 0 2 0 3 8 5 5 0 30 
900 

6 Hani Nur A. 10 5 5 6 3 3 10 5 0 7 54 
2916 

7 Irfi Fatimah A. 8 5 5 5 5 2 10 7 10 5 62 
3844 

8 Kharisma Lena K 10 5 5 7 8 10 15 10 10 10 90 
8100 

9 Lisa Apriliani 7 5 5 7 10 5 12 5 10 10 76 
5776 

10 Marliana E. 8 5 2 5 8 7 10 10 10 8 73 
5329 

11 Mochammad S. 10 3 2 10 2 5 12 7 8 2 61 
3721 

12 Novia Tri Astiti 10 5 5 10 8 10 8 7 10 10 83 
6889 

13 Nuri Khoiru Nisa 5 3 5 5 5 10 5 10 5 6 59 
3481 

14 Rian Setiawan 10 5 5 5 7 8 10 10 0 5 65 
4225 

15 Rita Handayani 10 3 5 5 2 0 0 5 10 10 50 
2500 

16 Vicha Rista P. 3 5 5 7 7 3 5 5 5 8 53 
2809 

Jumlah  125 71 66 100 84 89 147 120 121 110 1033 
70087 

jumlah kuadrat 1059 331 312 684 560 633 1565 982 1103 920 68260644 
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r11=0,75 lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dikatakan reliabel atau sudah 

memiliki kualitas yang baik. 

b. Validitas  

1.  

  

  

  

  

 0,475825= 0,476  (VALID) 

2.  
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0,649523 = 0,650 (VALID) 

3.  

 

 

 

 

0,500613 = 0,501 (VALID) 

4.  

 

 

 

 

0,609379 = 0,609 (VALID) 

5.  
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0,646327 =  0,646 (VALID) 

6.  

 

 

 

 

0,631288 = 0,631 (VALID) 

7.  

 

 

 

 

0,614593 = 0,615 (VALID) 

8.  
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0,615114 = 0,615 (VALID) 

9.  

 

 

 

 

0,460697 = 0,461 (VALID) 

10.  

 

 

 

 

0,637331 = 0,637 (VALID) 
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UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS SOAL POSTEST 

No. Nama 
Nomor item 

Skor 

Kuadrat 

skor 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Afifah Desty N. 
7 5 5 7 5 10 11 10 10 10 80 

6400 

2 Aninda Khairunisa S 
7 5 5 7 2 8 10 10 10 10 74 

5476 

3 Dias Himatul Aulia 
7 5 5 7 7 5 10 5 10 3 64 

4096 

4 Esti Dwi Raras 
5 5 2 5 5 5 7 5 10 7 56 

3136 

5 Fina Marliana 
8 2 5 3 5 3 7 8 3 10 54 

2916 

6 Ika Davita Sari 
10 5 5 7 3 2 10 5 2 5 54 

2916 

7 Ita Fentika P. 
7 5 5 5 5 2 10 5 10 7 61 

3721 

8 Kris Sabastian G. 
5 5 5 7 8 10 15 10 10 10 85 

7225 

9 Maria Happy Liani 
5 5 5 7 10 5 12 5 10 10 74 

5476 

10 Mauleni Ai'syah W. 
10 5 5 8 8 8 15 15 10 10 94 

8836 

11 Nisa Nur Aini 
0 3 2 5 2 5 10 7 3 0 37 

1369 

12 Nur Widyawati 
7 5 5 10 8 10 7 8 10 10 80 

6400 

13 Putu Novia P.C.D. 
5 3 5 5 5 10 5 10 1 10 59 

3481 

14 Risna Novitasari 
7 3 5 5 7 8 10 8 7 0 60 

3600 

15 Syaiful Mahendra 
5 3 5 7 5 5 5 5 3 7 50 

2500 

16 Yuliana Dwi R. 
5 5 5 7 8 8 10 15 5 8 76 

5776 

Jumlah  
100 69 74 102 93 104 154 131 114 117 1058 

73324 

jumlah kuadrat 708 315 358 690 621 798 1612 1241 1006 1045 1119364 
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r11=0,77 lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dikatakan reliabel atau sudah 

memiliki kualitas yang baik. 

b. Validitas  

1.  

 

 

 

 

0,44002 = 0,440 (VALID) 
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2. 

 

 

 

0,633287 = 0,633 (VALID) 

3. 

 

 

 

0,511574 = 0,512(VALID) 

4. 

 

 

 

0,637883 = 0,638 (VALID) 
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5. 

 

 

 

0,619755 = 0,620 (VALID) 

6. 

 

 

 

0,61192 = 0,612 (VALID) 

7. 

 

 

 

0,612663 = 0,613 (VALID) 
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8. 

 

 

 

0,629221 = 0,629 (VALID) 

9. 

 

 

 

0,65868 = 0,659 (VALID) 

10. 

 

 

 

0,629337 = 0,629 (VALID) 
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DAFTAR NILAI UJIAN PRETES 

Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 TURI 

Nama Tes :  PRETES 

Mata Pelajaran :  FISIKA 

  Kelas/Program :  X/ MIPA 1 KKM 

Tanggal Tes :  8 Mei 2017 70 

SK/KD :  3.10 menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum 

kelestarian momentum dalam kehidupan sehari – hari 

No NAMA PESERTA L/P 
SKOR TES 

ESSAY 
NILAI KETERANGAN 

1 Achmad Abu Salim L 37,0 37,0 Belum tuntas 

2 Affiah Arsi Dhea Anggraeni P 44,0 44,0 Belum tuntas 

3 Ananda Eka Cahyati P 47,0 47,0 Belum tuntas 

4 Anggi Oktaviani P 48,0 48,0 Belum tuntas 

5 Anisa Andina Nurhasanah P 50,0 50,0 Belum tuntas 

6 Aulianisa Nurul Firdaus P 55,0 55,0 Belum tuntas 

7 Bella Klarisa Amanda P 44,0 44,0 Belum tuntas 

8 Devara Argayasya Ariyanto L       

9 Dimas Sidiq Prasetya L 45,0 45,0 Belum tuntas 

10 Fadhila Nur Amalia Affifah P 64,0 64,0 Belum tuntas 

11 Fuady Nur Huda L 38,0 38,0 Belum tuntas 

12 Gilang Dwiki Ramadhan L 33,0 33,0 Belum tuntas 

13 Hanif Taufiqurrahman L 36,0 36,0 Belum tuntas 

14 Hanna Waladatun Nurazizah P 40,0 40,0 Belum tuntas 

15 Khoirul Afifah P 48,0 48,0 Belum tuntas 

16 Muhammad Maud Albani L 38,0 38,0 Belum tuntas 

17 Muhammad Ridho Rachmadhan L 42,0 42,0 Belum tuntas 

18 Novian Trio Ananda L 41,0 41,0 Belum tuntas 

19 Obie Nanda Pradana L 39,0 39,0 Belum tuntas 

20 Paskarista Aurora Tessalonika P 43,0 43,0 Belum tuntas 

21 Putri Sulistiyani P 54,0 54,0 Belum tuntas 

22 Rasyid Hamzah Shiddiq L 34,0 34,0 Belum tuntas 

23 Rima Setyani Pratiwi P 46,0 46,0 Belum tuntas 

24 Rizky Meiliana Putri P 45,0 45,0 Belum tuntas 

25 Shafadita Putri Trisdianty P 58,0 58,0 Belum tuntas 

26 Sheriena Mega Putri P 41,0 41,0 Belum tuntas 

27 Sidang Aji Sampurna L       

28 Sukma Adhianda P 47,0 47,0 Belum tuntas 

29 Whildan Lutvinanda L 47,0 47,0 Belum tuntas 

30 
Yasinta Wahyu Wulaningrum 

Sindudipoyono Putri 
P 43,0 43,0 Belum tuntas 

31 Yunika Hadi L 34,0 34,0 Belum tuntas 

32 Zahra Rasyida P 40,0 40,0 Belum tuntas 

 -  Jumlah peserta test =  30 Jumlah Nilai =  1321 

 -  Jumlah yang tuntas =  0 Nilai Terendah =  33,00 

 -  Jumlah yang belum tuntas =  30 Nilai Tertinggi =  64,00 

 -  Persentase peserta tuntas =  0,0 Rata-rata =  44,03 

 -  Persentase peserta belum tuntas =  100,0 Standar Deviasi =  7,20 
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DAFTAR NILAI UJIAN PRETES 

Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 TURI 

Nama Tes :  PRETES 

 

 

 Mata Pelajaran :  FISIKA 

 

 

 Kelas/Program :  X/ MIPA 2  KKM 

Tanggal Tes :  9 Mei 2017   70 

SK/KD :  3.10 menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum 

kelestarian momentum dalam kehidupan sehari – hari 

No NAMA PESERTA L/P 

SKOR 

TES 

ESSAY 

NILAI KETERANGAN 

1 Adelia Viranissa Destiana P 40,0 40,0 Belum tuntas 

2 Agusti Sabta Riyandani P 40,0 40,0 Belum tuntas 

3 Ajeng Kusumawardani P 54,0 54,0 Belum tuntas 

4 Amalia Wahyu Susilowati P 48,0 48,0 Belum tuntas 

5 Annisa Firnanda Kurniawati P 48,0 48,0 Belum tuntas 

6 Chintya  Aji Nuriani P 48,0 48,0 Belum tuntas 

7 Christina Natalia Riesty Setyawan P 50,0 50,0 Belum tuntas 

8 Della Agustina Nur Fatilah P 35,0 35,0 Belum tuntas 

9 Dimas Shidiq Permana L 39,0 39,0 Belum tuntas 

10 Elita Novitasari P       

11 Fajar Bima Tri Jatmoko L 39,0 39,0 Belum tuntas 

12 Fandika Satria Pamungkas L 38,0 38,0 Belum tuntas 

13 Farhan Arif Nugroho L 35,0 35,0 Belum tuntas 

14 Fitria Indah Widyaningrum P 38,0 38,0 Belum tuntas 

15 Istinganah P 42,0 42,0 Belum tuntas 

16 Jovita Fernanda Permata Sari P 50,0 50,0 Belum tuntas 

17 Maharani Shinta Wijaya P 42,0 42,0 Belum tuntas 

18 Muhammad Ainun Najib L 28,0 28,0 Belum tuntas 

19 Muhammad Imam Herjuna L       

20 Muhammad Johan Ardiansyah L 32,0 32,0 Belum tuntas 

21 Muhammad Maulana Ikhsan L 24,0 24,0 Belum tuntas 

22 Nabila Putri P 48,0 48,0 Belum tuntas 

23 Nasruddin Najib L 28,0 28,0 Belum tuntas 

24 Pradnya Mitha Wisnu Wardani P 44,0 44,0 Belum tuntas 

25 Putri Ayu Tri Pamungkas P 58,0 58,0 Belum tuntas 

26 Rifky Bachtiar Lisandra L 42,0 42,0 Belum tuntas 

27 Riska Handika P 38,0 38,0 Belum tuntas 

28 Shidiq Kurniawan L 42,0 42,0 Belum tuntas 

29 Uswatun Khasanah P 37,0 37,0 Belum tuntas 

30 Vasthi Mahsa Azura P       

31 Wina Dwi Martanti P 55,0 55,0 Belum tuntas 

32 Zahrotun Nuraini P       

 -  Jumlah peserta test =  28 Jumlah Nilai =  1162 

 -  Jumlah yang tuntas =  0 Nilai Terendah =  24,00 

 -  Jumlah yang belum tuntas =  28 Nilai Tertinggi =  58,00 

 -  Persentase peserta tuntas =  0,0 Rata-rata =  41,50 

 -  Persentase peserta belum tuntas =  100,0 Standar Deviasi =  8,28 
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DAFTAR NILAI UJIAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 TURI 

Nama Tes :  POST TES   

 Mata Pelajaran :  FISIKA 

 

 

 Kelas/Program :  X/ MIPA 1  KKM 

Tanggal Tes :  1 Juni 2017   70 

SK/KD :  3.10 menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kelestarian 

momentum dalam kehidupan sehari – hari 

No NAMA PESERTA L/P 

SKOR 

TES 

ESSAY 

NILAI KETERANGAN 

1 Achmad Abu Salim L 64,0 64,0 Belum tuntas 

2 Affiah Arsi Dhea Anggraeni P 86,0 86,0 Tuntas 

3 Ananda Eka Cahyati P 83,0 83,0 Tuntas 

4 Anggi Oktaviani P 72,0 72,0 Tuntas 

5 Anisa Andina Nurhasanah P 83,0 83,0 Tuntas 

6 Aulianisa Nurul Firdaus P 84,0 84,0 Tuntas 

7 Bella Klarisa Amanda P 87,0 87,0 Tuntas 

8 Devara Argayasya Ariyanto L 78,0 78,0 Tuntas 

9 Dimas Sidiq Prasetya L       

10 Fadhila Nur Amalia Affifah P 80,0 80,0 Tuntas 

11 Fuady Nur Huda L 75,0 75,0 Tuntas 

12 Gilang Dwiki Ramadhan L 50,0 50,0 Belum tuntas 

13 Hanif Taufiqurrahman L 74,0 74,0 Tuntas 

14 Hanna Waladatun Nurazizah P 89,0 89,0 Tuntas 

15 Khoirul Afifah P 78,0 78,0 Tuntas 

16 Muhammad Maud Albani L 63,0 63,0 Belum tuntas 

17 Muhammad Ridho Rachmadhan L 66,0 66,0 Belum tuntas 

18 Novian Trio Ananda L 70,0 70,0 Tuntas 

19 Obie Nanda Pradana L       

20 Paskarista Aurora Tessalonika P 65,0 65,0 Belum tuntas 

21 Putri Sulistiyani P 85,0 85,0 Tuntas 

22 Rasyid Hamzah Shiddiq L 69,0 69,0 Belum tuntas 

23 Rima Setyani Pratiwi P 73,0 73,0 Tuntas 

24 Rizky Meiliana Putri P 74,0 74,0 Tuntas 

25 Shafadita Putri Trisdianty P 91,0 91,0 Tuntas 

26 Sheriena Mega Putri P 75,0 75,0 Tuntas 

27 Sidang Aji Sampurna L       

28 Sukma Adhianda P 70,0 70,0 Tuntas 

29 Whildan Lutvinanda L 66,0 66,0 Belum tuntas 

30 
Yasinta Wahyu Wulaningrum Sindudipoyono 

Putri 
P 69,0 69,0 Belum tuntas 

31 Yunika Hadi L 68,0 68,0 Belum tuntas 

32 Zahra Rasyida P 86,0 86,0 Tuntas 

 -  Jumlah peserta test =  29 Jumlah Nilai =  2173 

 -  Jumlah yang tuntas =  20 Nilai Terendah =  50,00 

 -  Jumlah yang belum tuntas =  9 Nilai Tertinggi =  91,00 

 -  Persentase peserta tuntas =  69,0 Rata-rata =  74,93 

 -  Persentase peserta belum tuntas =  31,0 Standar Deviasi =  9,50 
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DAFTAR NILAI UJIAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 TURI 

Nama Tes :  POST TES   

 Mata Pelajaran :  FISIKA 

 

 

 Kelas/Program :  X/ MIPA 2  KKM 

Tanggal Tes :  1 Juni 2017   70 

SK/KD :  3.10 menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum 

kelestarian momentum dalam kehidupan sehari – hari 

No NAMA PESERTA L/P 

SKOR 

TES 

ESSAY 

NILAI KETERANGAN 

1 Adelia Viranissa Destiana P 75,0 75,0 Tuntas 

2 Agusti Sabta Riyandani P 77,0 77,0 Tuntas 

3 Ajeng Kusumawardani P 67,0 67,0 Belum tuntas 

4 Amalia Wahyu Susilowati P 79,0 79,0 Tuntas 

5 Annisa Firnanda Kurniawati P 76,0 76,0 Tuntas 

6 Chintya  Aji Nuriani P 75,0 75,0 Tuntas 

7 Christina Natalia Riesty Setyawan P 68,0 68,0 Belum tuntas 

8 Della Agustina Nur Fatilah P 66,0 66,0 Belum tuntas 

9 Dimas Shidiq Permana L 72,0 72,0 Tuntas 

10 Elita Novitasari P 71,0 71,0 Tuntas 

11 Fajar Bima Tri Jatmoko L 70,0 70,0 Tuntas 

12 Fandika Satria Pamungkas L 77,0 77,0 Tuntas 

13 Farhan Arif Nugroho L 76,0 76,0 Tuntas 

14 Fitria Indah Widyaningrum P 73,0 73,0 Tuntas 

15 Istinganah P 77,0 77,0 Tuntas 

16 Jovita Fernanda Permata Sari P 71,0 71,0 Tuntas 

17 Maharani Shinta Wijaya P 73,0 73,0 Tuntas 

18 Muhammad Ainun Najib L 67,0 67,0 Belum tuntas 

19 Muhammad Imam Herjuna L       

20 Muhammad Johan Ardiansyah L 70,0 70,0 Tuntas 

21 Muhammad Maulana Ikhsan L 73,0 73,0 Tuntas 

22 Nabila Putri P 72,0 72,0 Tuntas 

23 Nasruddin Najib L 74,0 74,0 Tuntas 

24 Pradnya Mitha Wisnu Wardani P 70,0 70,0 Tuntas 

25 Putri Ayu Tri Pamungkas P 80,0 80,0 Tuntas 

26 Rifky Bachtiar Lisandra L 68,0 68,0 Belum tuntas 

27 Riska Handika P 70,0 70,0 Tuntas 

28 Shidiq Kurniawan L 71,0 71,0 Tuntas 

29 Uswatun Khasanah P 78,0 78,0 Tuntas 

30 Vasthi Mahsa Azura P       

31 Wina Dwi Martanti P 80,0 80,0 Tuntas 

32 Zahrotun Nuraini P       

 -  Jumlah peserta test =  29 Jumlah Nilai =  2116 

 -  Jumlah yang tuntas =  24 Nilai Terendah =  66,00 

 -  Jumlah yang belum tuntas =  5 Nilai Tertinggi =  80,00 

 -  Persentase peserta tuntas =  82,8 Rata-rata =  72,97 

 -  Persentase peserta belum tuntas =  17,2 Standar Deviasi =  4,03 
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NILAI X
2
 UNTUK UJI NORMALITAS 
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TABEL F UNTUK UJI HOMOGENTITAS 

 

 



327 

 

 

UJI HOMOGENITAS PRETTEST 

No. PRETES (X MIPA 1) 
PRETES (X 

MIPA 2) 
(X MIPA 1)^2 

(X MIPA 

2)^2 

1 37 40 1369 1600 

2 44 40 1936 1600 

3 47 50 2209 2500 

4 48 45 2304 2025 

5 50 48 2500 2304 

6 55 46 3025 2116 

7 44 50 1936 2500 

8   37 0 1369 

9 45 39 2025 1521 

10 64   4096 0 

11 38 39 1444 1521 

12 33 38 1089 1444 

13 36 37 1296 1369 

14 40 38 1600 1444 

15 49 42 2401 1764 

16 30 50 900 2500 

17 42 41 1764 1681 

18 41 28 1681 784 

19 39   1521 0 

20 43 32 1849 1024 

21 54 24 2916 576 

22 37 47 1369 2209 

23 46 28 2116 784 

24 45 44 2025 1936 

25 58 56 3364 3136 

26 41 41 1681 1681 

27   38 0 1444 

28 47 42 2209 1764 

29 47 37 2209 1369 

30 44   1936 0 

31 34 53 1156 2809 

32 40   1600 0 

JUMLAH 1318 1150 59526 48774 

RATA-RATA 43,93333333 41,07143 1860,1875 1524,1875 

nƩx
2
 1904832 1560768 

x
2
 1737124 1322500 

s
2
 73,5522636 87,6702031 

F 1,191944324 
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UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

No. PRETES (X MIPA 1) PRETES (X MIPA 2) (X MIPA 1)^2 (X MIPA 2)^2 

1 64,0 75,0 4096 5625 

2 86,0 77,0 7396 5929 

3 83,0 67,0 6889 4489 

4 72,0 79,0 5184 6241 

5 83,0 76,0 6889 5776 

6 84,0 75,0 7056 5625 

7 87,0 68,0 7569 4624 

8 78,0 66,0 6084 4356 

9 0,0 72,0 0 5184 

10 80,0 71,0 6400 5041 

11 75,0 70,0 5625 4900 

12 50,0 77,0 2500 5929 

13 74,0 76,0 5476 5776 

14 89,0 73,0 7921 5329 

15 78,0 77,0 6084 5929 

16 63,0 71,0 3969 5041 

17 66,0 73,0 4356 5329 

18 70,0 67,0 4900 4489 

19 0,0 0,0 0 0 

20 65,0 70,0 4225 4900 

21 85,0 73,0 7225 5329 

22 69,0 72,0 4761 5184 

23 73,0 74,0 5329 5476 

24 74,0 70,0 5476 4900 

25 91,0 80,0 8281 6400 

26 75,0 68,0 5625 4624 

27 0,0 70,0 0 4900 

28 70,0 71,0 4900 5041 

29 66,0 78,0 4356 6084 

30 69,0 0,0 4761 0 

31 68,0 80,0 4624 6400 

32 86,0 0,0 7396 0 

JUMLAH 2173 1150 165353 154850 

RATA-

RATA 
67,90625 

41,07143 5167,28125 4839,0625 

nƩx
2
 5291296 4955200 

x
2
 4721929 1322500 

s
2
 135,523715 342,321298 

F 2,525914361 
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Z TABEL WILCOXON 
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UJI WILCOXON KELAS JIGSAW 

Nama  Prettest Posttest Selisih (d) Rangking T+ T- 

Achmad Abu Salim 37,0 64,0 27,0 10,5 10,5   

Affiah Arsi Dhea Anggraeni 44,0 86,0 42,0 26 26   

Ananda Eka Cahyati 47,0 83,0 36,0 22 22   

Anggi Oktaviani 48,0 72,0 24,0 6,5 6,5   

Anisa Andina Nurhasanah 50,0 83,0 33,0 17,5 17,5   

Aulianisa Nurul Firdaus 55,0 84,0 29,0 13 13   

Bella Klarisa Amanda 44,0 87,0 43,0 27 27   

Devara Argayasya Ariyanto 0,0 78,0 78,0 31 31   

Dimas Sidiq Prasetya 45,0 0,0 -45,0 28   28 

Fadhila Nur Amalia Affifah 64,0 80,0 16,0 1 1   

Fuady Nur Huda 38,0 75,0 37,0 23 23   

Gilang Dwiki Ramadhan 33,0 50,0 17,0 2 2   

Hanif Taufiqurrahman 36,0 74,0 38,0 24 24   

Hanna Waladatun Nurazizah 40,0 89,0 49,0 30 30   

Khoirul Afifah 48,0 78,0 30,0 15 15   

Muhammad Maud Albani 38,0 63,0 25,0 8 8   

Muhammad Ridho Rachmadhan 42,0 66,0 24,0 6,5 6,5   

Novian Trio Ananda 41,0 70,0 29,0 13 13   

Obie Nanda Pradana 39,0 0,0 -39,0 25   25 

Paskarista Aurora Tessalonika 43,0 65,0 22,0 4 4   

Putri Sulistiyani 54,0 85,0 31,0 16 16   

Rasyid Hamzah Shiddiq 34,0 69,0 35,0 21 21   

Rima Setyani Pratiwi 46,0 73,0 27,0 10,5 10,5   

Rizky Meiliana Putri 45,0 74,0 29,0 13 13   

Shafadita Putri Trisdianty 58,0 91,0 33,0 17,5 17,5   

Sheriena Mega Putri 41,0 75,0 34,0 19,5 19,5   

Sidang Aji Sampurna 0,0 0,0 0,0       

Sukma Adhianda 47,0 70,0 23,0 5 5   

Whildan Lutvinanda 47,0 66,0 19,0 3 3   

Yasinta Wahyu Wulaningrum 

Sindudipoyono Putri 
43,0 69,0 

26,0 9 9   

Yunika Hadi 34,0 68,0 34,0 19,5 19,5   

Zahra Rasyida 40,0 86,0 46,0 29 29   

jumlah  496 443 53 

 
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UJI WILCOXON KELAS STAD 

Nama Prettest Posttest Selisih (d) Rangking T+ T- 

Adelia Viranissa Destiana 40,0 75,0 35,0 19 19   

Agusti Sabta Riyandani 40,0 77,0 37,0 21 21   

Ajeng Kusumawardani 54,0 67,0 13,0 1 1   

Amalia Wahyu Susilowati 48,0 79,0 31,0 13,5 13,5   

Annisa Firnanda Kurniawati 48,0 76,0 28,0 10 10   

Chintya  Aji Nuriani 48,0 75,0 27,0 9 9   

Christina Natalia Riesty 

Setyawan 
50,0 68,0 

18,0 2 2   

Della Agustina Nur Fatilah 35,0 66,0 31,0 13,5 13,5   

Dimas Shidiq Permana 39,0 72,0 33,0 17 17   

Elita Novitasari 0,0 71,0 71,0 29 29   

Fajar Bima Tri Jatmoko 39,0 70,0 31,0 13,5 13,5   

Fandika Satria Pamungkas 38,0 77,0 39,0 23,5 23,5   

Farhan Arif Nugroho 35,0 76,0 41,0 25,5 25,5   

Fitria Indah Widyaningrum 38,0 73,0 35,0 19 19   

Istinganah 42,0 77,0 35,0 19 19   

Jovita Fernanda Permata Sari 50,0 71,0 21,0 3 3   

Maharani Shinta Wijaya 42,0 73,0 31,0 13,5 13,5   

Muhammad Ainun Najib 28,0 67,0 39,0 23,5 23,5   

Muhammad Imam Herjuna 0,0 0,0 0,0       

Muhammad Johan Ardiansyah 32,0 70,0 38,0 22 22   

Muhammad Maulana Ikhsan 24,0 73,0 49,0 28 28   

Nabila Putri 48,0 72,0 24,0 5 5   

Nasruddin Najib 28,0 74,0 46,0 27 27   

Pradnya Mitha Wisnu Wardani 44,0 70,0 26,0 7,5 7,5   

Putri Ayu Tri Pamungkas 58,0 80,0 22,0 4 4   

Rifky Bachtiar Lisandra 42,0 68,0 26,0 7,5 7,5   

Riska Handika 38,0 70,0 32,0 16 16   

Shidiq Kurniawan 42,0 71,0 29,0 11 11   

Uswatun Khasanah 37,0 78,0 41,0 25,5 25,5   

Vasthi Mahsa Azura 0,0 0,0 0,0       

Wina Dwi Martanti 55,0 80,0 25,0 6 6   

Zahrotun Nuraini 0,0 0,0 0,0       

jumlah  435 435 0 
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CONTOH  JAWABAN PRETTEST KELAS JIGSAW 
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CONTOH JAWABAN POSTTEST KELAS JIGSAW 

 



343 

 

 

 

 



344 

 

 

CONTOH JAWABAN PRETTEST KELAS STAD 
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CONTOH JAWABAN POSTTEST KELAS STAD 
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CONTOH JAWABAN ANGKET MOTIVASI PEMBELAJARAN FISIKA 

PADA KELAS JIGSAW 
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CONTOH JAWABAN ANGKET MOTIVASI SETELAH 

PEMBELAJARAN PADA KELAS JIGSAW 

 



351 

 

 

 



352 

 

 

CONTOH JAWABAN ANGKET MOTIVASI PEMBELAJARAN FISIKA 

PADA KELAS STAD 
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CONTOH JAWABAN ANGKET MOTIVASI SETELAH 

PEMBELAJARAN PADA KELAS STAD 
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